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ABSTRAK

Atika Khairul Nisa, 2002090320, ”Pengaruh Model Pembelajaran Cycle 5 E
berbantuan Media Lucky Draw terhadap Keterampilan Berpikir Kritis IPA
Siswa Kelas V UPT SPF SDN 101808 Candirejo”, Skripsi, Medan: Fakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya keterampilan berpikir kritis
siswa kelas V UPT SPF SDN 101808 Candirejo dalam proses pembelajaran
berlangsung, hal ini disebabkan oleh kurang tepatnya guru dalam memilih model
pembelajaran, sehingga siswa merasa jenuh dan kurang memahami makna dari
pembelajaran tersebut, khususnya pada pembelajaran IPA. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui keterampilan berpikir kirtis IPA siswa. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif. Populasinya adalah siswa kelas V UPT SPF SDN
101808 Candirejo yang terdiri dari satu kelas. Pengambilan sampel meggunakan
teknik sampling jenuh, dimana seluruh populasi yaitu 26 siswa dijadikan sebagai
sampel. Variabel bebas (X) dari penelitian ini adalah model pembelajaran Cycle 5
E, variabel terikat (Y) adalah keterampilan berpikir kritis IPA siswa. Pengujian
hipotesis menggunakan Paired Sample T-Test yang didahului dengan uji validitas
dan reliabilitas pada instrument. Hasil penelitian ini diuji menggunakan uji, yaitu
mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,001. Berarti < 0,05, maka Ha diterima
dan HO ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat ”Pengaruh Model Cycle 5 E
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPA Siswa Kelas V UPT SPF SDN 101808
Candirejo”.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Cycle 5 E, Keterampilan Berpikir Kritis
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pendidikan dianggap sebagai pintu gerbang utama dalam membangun suatu

bangsa. Oleh sebab itu, pendidikan perlu memiliki arah dan tujuan yang jelas.
Tujuan utamanya adalah agar setiap siswa mampu mengembangkan potensi yang
dimilikinya sehingga dapat memberikan manfaat tidak hanya bagi dirinya sendiri
tetapi juga untuk orang lain dan Masyarakat secara keseluruhan. Prinsip ini sesuai
dengan UUD 1945 Pasal 31 ayat (1) menyatakan bahwa “Setiap warga negara
berhak mendapatkan pendidikan”. Pendidikan merupakan aspek utama dalam
pembangunan suatu negara. Oleh karena itu, Pendidikan di Indonesia perlu
berkembang sesuai dengan kemajuan zaman. Pendidikan yang efektif tidak hanya
bergantung pada materi pembelajaran, melainkan bergantung juga pada model
pembelajaran apa yang digunakan, serta media pembelajaran yang mendukung
proses dari pembelajaran itu sendiri. Dengan keseimbangan antara materi dengan
model pembelajaran yang digunakan maka akan tercapai tujuan pembelajaran

yang maksimal.

Dalam Kurikulum 2013, atau yang dikenal sebagai K13, pendekatan
pembelajaran haruslah berfokus pada siswa (student-centered learning). Sesuai
dengan tujuan K13, pembelajaran ini ditujukan untuk mempersiapkan generasi di
Indonesia agar memiliki keterampilan hidup sebagai individu dan warga negara

yang beriman, produktif, kreatif,



inovatif, dan efektif. Oleh sebab itu siswa diharapkan mampu memberikan
kontribusi positif dalam kehidupan sosial, bangsa, negara, dan peradaban dunia.
Selain itu, salah satu tujuan penerapan Kurikulum 2013 di Indonesia adalah untuk
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills) atau yang sering disebut dengan kata HOTS. Keterampilan berpikir kritis
(Crictical Thinking Skills) merupakan salah satu aspek keterampilan berpikir

tingkat tinggi yang ditekankan dalam kurikulum ini.

Dalam konteks pembelajaran di kelas, guru akan dihadapkan pada siswa yang
memiliki berbagai karakteristik yang berbeda-beda, termasuk pada siswa yang
kurang aktif atau tidak ikut serta dalam kegiatan pembelajaran. Saat proses
pembelajaran berlangsung, siswa diharapkan untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis. Pendidikan abad ke-21 menitikberatkan pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini disebabkan oleh siswa harus memiliki
persiapan untuk menghadapi dinamika perkembangan ilmu pengetahuan yang
sangat pesat di abad-21, yang dapat menimbulkan persaingan, khususnya dalam
ranah pendidikan. Dengan kata lain, berfokus pada kemampuan berpikir kritis
menjadi hal penting bagi siswa, karena hal ini dapat membantu mereka
menghadapi fenomena perkembangan ilmu pengetahuan yang cepat. Dalam
konteks berpikir kritis, siswa dapat menyuarakan pendapat dengan menggunakan
penalaran yang logis, memiliki kemampuan dalam menyelesaikan masalah, serta
mampu melakukan analisis dan menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah

diajarkan oleh guru selama proses belajar mengajar.



Secara umum, berpikir Kritis dapat diidentifikasi sebagai suatu proses
intelektual yang dinamis dan melibatkan berbagai keterampilan, seperti
membentuk pemahaman atau konsep, menerapkan, menganalisis, menyusun
sintesis, dan mengevaluasi (Kusumawati et al., 2022). Keseluruhan rangkaian
aktivitas ini bergantung pada pengamatan, pengalaman, pemikiran, pertimbangan,
dan komunikasi, yang pada gilirannya membimbing individu dalam membentuk
sikap dan membimbing individu dalam membentuk sikap dan mengambil

tindakan.

Siswa yang memiliki kemampuan berpikir Kritis dapat dikenali melalui
beberapa ciri, seperti kemampuan untuk mengidentifikasi masalah yang timbul,
menemukan solusi untuk menanggulangi masalah yang muncul, dan
menggunakan bahasa yang jelas dengan alasan yang logis. Keterampilan berpikir
kritis dianggap sebagai suatu keharusan bagi setiap siswa. Keahlian ini
memungkinkan siswa untuk efektif dalam menyelesaikan masalah yang diberikan
olen guru serta berpastisipasi aktif dalam pembelajaran individu maupun

berkelompok.

Namun, kenyataannya pembelajaran yang berlangsung saat ini sering
dianggap membosankan oleh sebagian siswa. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
ketepatan guru dalam memilih model dan media dalam proses pembelajaran.
Beberapa penelitian sebelumnya mendukung pernyataan ini, dan hasil observasi
menunjukkan adanya beberapa permasalahan, salah satunya adalah fokus
pembelajaran IPA yang cenderung hanya pada tahap “Minds On” dan

mengesampingkan ”Hands On”. Akibatnya, pembelajaran masih didominasi oleh



pendekatan mendengarkan penjelasan guru dan menghafal (Dasar, 2012).
Penelitian tersebut juga mengindikasikan bahwa rendahnya kualitas pembelajaran
berdampak pada hasil belajar, dengan hampir 75% siswa memperoleh hasil di
bawah KKM. Sedangkan faktor lain yang mempengaruhi rendahnya minat dan
keterampilan berpikir Kritis siswa dalam pembelajaran adalah pandangan siswa
terhadap mata pelajaran ini lebih berfokus pada kegiatan menghafal, oleh karena
itu dalam proses pembelajaran siswa cenderung menjadi pasif. Upaya untuk
meningkatkan minat dan keterampilan siswa dalam pembelajaran perlu
melibatkan model pembelajaran yang mampu merangsang keterlibatan aktif
siswa, serta merubbah persepsi mereka terhadap pembelajaran agar lebih dinamis

dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas V UPT SPF SDN

101808 Candirejo https://drive.google.com/file/d/1k3yt-

XAhI4i5N_8Q3MxxV0f1ZKpCM-_3/view?usp=drivesdk mengenai keterampilan

berpikir kritis siswa dalam pelajaran IPA masih belum mencapai tingkat
maksimal, hal ini terjadi karena sebagian besar siswa kurang aktif selama proses
pembelajaran, disebabkan oleh kurangnya semangat dan timbul rasa bosan,
kemungkinan hal ini dipicu karena pemilihan model pembelajaran yang masih
kurang tepat. Dalam pembelajaran IPA, guru masih menggunakan model
konvensional yang mungkin kurang mampu merangsang partisipasi aktif dan

minat belajar siswa.

Model konvensional merujuk pada model pembelajaran tradisional atau

sering disebut sebagai model ceramah, karena sejak dulu model ini telah menjadi


https://drive.google.com/file/d/1k3yt-XAhl4i5N_8Q3MxxV0f1ZKpCM-_3/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1k3yt-XAhl4i5N_8Q3MxxV0f1ZKpCM-_3/view?usp=drivesdk

alat komunikasi lisan antara guru dengan murid dalam proses pembelajaran.
Model pengajaran dari model konvensional ini juga masih terpusat pada guru,
pembelajaran berbasis buku dan materi cetak, minimnya kolaborasi dan diskusi,
serta terdapat penekanan pada hafalan. Kreativitas dan kemandirian siswa
seringkali mengalami hambatan, bahkan tidak mengalami perberkembangan yang
optimal. Selain itu, model konvensional cenderung minim dalam memberikan
pengalaman langsung kepada siswa, yang membuat kemampuan mereka unruk

mengembangkan keterampilan terbatas.

Pada dasarnya suatu pembelajaran dianggap efektif ketika siswa terlibat
secara langsung dalam pengalaman belajar, serta aktif berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran, terdapat beberapa prinsip
yang perlu diterapkan, antara lain (1) berpusat pada siswa, (2) mengembangkan
kreativitas siswa, (3) menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan,
kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna, (4) bermuatan nilai, etika, estetika,
logika, kinestika (Aditya et al., 2019). Pemilihan model pembelajaran menjadi hal
yang sangat penting dilakukan oleh guru dalam mendukung kelancaran proses
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang sedang berkembang di era
globalisasi dan teknologi serta mendapat perhatian lebih dari para terdahulu

adalah Model Pembelajaran Cycle 5 E.

Model pembelajaran Cycle 5 E (Siklus Belajar) merupakan suatu pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student Centered). Model pembelajaran
Cycle 5 E merupakan serangkaian tahap dan kegiatan atau fase pembelajaran yang

dibentuk sehingga siswa dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus



dicapai dalam pembelajaran dengan ikut berperan aktif (Pratiwi, 2016). Model
Pembelajaran Cycle 5 E merupakan suatu model pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan ide dan gagasan mereka sendiri,
meningkatkan partisipasi, dan membangun pemahaman yang lebih mendalam.
Model ini mengintegrasikan lima tahap belajar, yaitu Enggage (melibatkan),
Explore (menjelajah), Explain (menerangkan), Elaborate (mengembangkan), dan
Evaluate (menilai). Model Pembelajaran Cycle 5 E memiliki tujuan untuk

meningkatkan pemahaman siswa akan materi pembelajaran.

Upaya meningkatkan keterampilan berpikir Kritis siswa memerlukan
perhatian pada berbagai faktor yang memiliki dampak cukup besar. Untuk
mengatasi permasalahan ini, guru harus mengadopsi pendekatan yang lebih kreatif
dan inovatif dalam melaksanakan pembelajaran di kelas, salah satu pendekatan
yang dapat digunakan adalah Model Pembelajaran Cycle 5 E berbantuan
Media Pembelajaran Lucky Draw. Model pembelajaran ini didesain untuk
memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh, meningkatkan partisipasi
siswa, dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep dalam
pembelajaran. Selain itu, pemilihan model pembelajaran yang tepat juga menjadi
kunci keberhasilan proses pembelajaran, dengan kata lain suasana kelas menjadi
nyaman, antusias, dan memotivasi sehingga dapat mendorong siswa untuk
berpastisipasi aktif. Siswa yang merasa terlibat dan termotivasi memiliki
kecenderungan yang lebih tinggi untuk mengembangkan keterampilan berpikir

kritis mereka.



Berdasarkan yang telah dijabarkan terkait pemahaman terhadap konteks
pembelajaran IPA dan urgensi peningkatan keterampilan berpikir Kritis siswa,
peneliti tertarik untuk menjalankan penelitian dengan judul “ Pengaruh Model
Pembelajaran Cycle 5 E berbantuan Media Lucky Draw terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis IPA Siswa Kelas V UPT SPF SDN 101808
Candirejo”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan oleh peneliti,
terdapat beberapa identifikasi masalah dalam penelitian ini, antara lain:

1. Kemampuan berpikir kritis siswa kelas VV dalam pembelajaran IPA masih
tergolong rendah.
2. Pemilihan model dan media pembelajaran IPA siswa kelas V UPT SPF SDN

101808 Candirejo kurang tepat.

3. Kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran IPA.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar masalah tidak terlalu meluas
dan menyimpang maka peneliti membatasi masalah dengan fokus pada aspek-
aspek tertentu yang relevan dan signifikan, sebagai berikut: Model pembelajaran
yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah Model Pembelajaran Cycle 5 E
berbantuan Media Lucky Draw terhadap Keterampilan Berpikir Kritis IPA Siswa
Kelas V UPT SPF SDN 101808 Candirejo.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah disajikan oleh peneliti, dapat

disimpulkan bahwa rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Apakah terdapat



pengaruh Model Pembelajaran Cycle 5 E berbantuan Media Lucky Draw terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis IPA Siswa Kelas V UPT SPF SDN 101808
Candirejo?”.

1.5 Tujuan Penelitian

Terkait rumusan masalah yang telah dipaparkan oleh peneliti, maka dapat
ditarik kesimpulan tujuan empiris dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi "Pengaruh Model Pembelajaran Cycle 5 E berbantuan Media
Lucky Draw terhadap Keterampilan Berpikir Kritis IPA Siswa Kelas V UPT SPF
SDN 101808 Candirejo”.

1.6 Manfaat Penelitian

Dalam penulisan penelitian ini, terdapat sejumlah manfaat yang signifikan
bagi penulis dan pembaca. Bagi penulis, penelitian ini menjadi sarana untuk
mendapatkan pemahaman mendalam mengenai sejaunh mana pengaruh model dan
media pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Sementara itu,
bagi pembaca, penelitian ini memberikan kontribusi berharga sebagai
pengetahuan tambahan yang dapat diterapkan dalam konteks mendidik siswa.
Manfaat lain dari penelitian ini juga terbagi menjadi manfaat teoritis dan manfaat

praktis, antara lain sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu atau teori dalam
konteks pembelajaran IPA dengan menggunakan Model Pembelajaran Cycle

5 E berbantuan Media Lucky Draw terhadap Kemampuan Berpikir Kritis



IPA Siswa, hal ini berkenaan dengan kontribusi pada pemahaman
konseptual dan teoritis dalam bidang pengetahuan tersebut.

b. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi media alternatif bagi pihak-pihak
yang terlibat dalam pengembangan dan penyelenggaraan pembelajaran IPA.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pendorong atau
penggali informasi mengenai pentingnya penggunaan model dan media
pembelajaran dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran di kelas,
khususnya pada penelitian ini diterapkan Model Pembelajaran Cycle 5 E
berbantuan Media Lucky Draw terhadap Keterampilan Berpikir Kritis IPA
Siswa Kelas V UPT SPF SDN 101808 Candirejo.

b. Bagi Pendidik, penelitian ini dapat memberikan panduan praktis kepada
guru dalam meningkatkan kualitas pengajaran. Dengan demikian penelitian
ini juga bertujuan secara jelas mengidentifikasi kekurangan atau masalah
yang ada dalam proses pembelajaran, ini bisa mencakup aspek-aspek
tertentu seperti metode pengajaran, pemilihan model dan media
pembelajaran, serta interaksi antara guru dan siswa.

c. Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dorongan dalam
peningkatan kemampuan keterampilan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran IPA, dengan demikian penelitian ini memiliki potensi untuk
memberikan kontribusi positif pada pencapaian akademis siswa.

d. Bagi Pembaca, penelitian ini dapat menambah pengetahuan serta sebagai

sarana untuk memperkenalkan metode yang digunakan dalam penelitian



10

tentang penerapan Model Cycle 5 E terhadap keterampilan berpikir kritis

siswa.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Belajar dan Pembelajaran

2.1.1 1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu jenis kegiatan waktu luang, pembelajaran
dilakukan oleh individual melalui pembelajaran dan pengalaman dengan tujuan
mencapai perubahan perilaku jangka panjang, proses ini melibatkan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik (Faizah, 2020). Belajar seharusnya
melibatkan pemahaman yang mendalam, respons aktif terhadap tantangan, dan
kemampuan untuk memecahkan masalah, hal tersebut memberikan arti dan
nilai tambah pada proses pembelajaran.

Baharuddin dan Esa dalam (Widyanawati, 2016) mengatakan bahwa
dari perspektif filosofis, teori konstruktivisme menggambarkan bahwa proses
belajar merupakan upaya membangun pengetahuan secara bertahap, di mana
pengetahuan tersebut kemudian diperluas melalui konteks yang terbatas.
Belajar juga merupakan proses dinamis yang melibatkan interaksi antara
individu dan lingkungannya. Sementara itu, belajar juga melibatkan
keterampilan, baik keterampilan kognitif, keterampilan sosial, maupun
keterampilan fisik.

Menurut Suyono & Hariyanto dalam (Qur’ani, 2023), pembelajaran
mengacu pada suatu proses di mana terjadi perubahan dalam perilaku atau

karakteristik pribadi seseorang, atau perubahan dalam struktur kognitif, yang

11
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didasarkan pada praktik atau pengalaman tertentu hasil interaksi aktif dengan
lingkungan dan sumber-sumber pembelajaran yang tersedia di sekitarnya.

Para ahli psikologi berupaya memahami berbagai fakta dan elemen-
elemen dasar dari proses belajar, sambil mengaitkannya dengan prinsip-
prisnsip psikologi dan berbagai kondisi yang dapat meningkatkan efisiensi
belajar. Dalam proses belajar, terlibat pengumpulan pengetahuan, pemahaman
konsep, pengembangan keterampilan, pembentukan sikap dan perubahan
perilaku. Dengan demikian, proses belajar tidak hanya mencakup akuisisi
informasi, tetapi juga mencakup transformasi lebih lanjut dalam pemahaman,
keterampilan, sikap, dan perilaku individu.

Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa belajar memiliki
potensi unruk menyebabkan perubahan pada diri individu yang berasal dari
pengalaman sisswa dalam proses pembelajaran di lingkungan sekolah.
Perubahan itu dapat meliputi aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif),
serta keterampilan (psikomotorik).
2.1.1.2 Pengertian Pembelajaran

Komalasari (dalam Faizah, 2020) penbelajaran dapat diartikan sebagai
suatu sistem atau proses pengajaran kepada siswa yang direncanakan atau
dirancang secara sistematis, dilaksanakan, dan dievaluasi. Tujuan dari proses
ini adalah agar siswa dapat mencapai berbagai tujuan pembelajaran secara
efektif dan efisien. Dengan demikian, pembelajaran merujuk pada proses

dimana individu
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memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, atau pemahaman baru
melalui berbagai metode dan pengalaman.

Meenurut Huda sebagaimana yang dikutip dalam (Sumarsono et al.,
2019) terdapat beberapa konsep pembelajaran antara lain (1) pembelajaran
bersifat psikologis yang merujuk pada apa yang terjadi dalam diri pembelajar,
(2) pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi antara individu dengan
lingkungannya. Artinya, pembelajaran tidak hanya terjadi dalam diri
pembelajar, tetapi juga melibatkan interaksi dengan lingkungan sekitarnya,
termasuk dengan guru, teman sejawat, serta materi pembelajaran.

Sedangkan menurut Maryati, Suzana, dan Darmawan, dalam (Harefa,
2023) hakikat pembelajaran adalah perencanaan atau desain sebagai langkah
untuk membimbing siswa dalam proses belajar. Oleh karena itu, kegiatan
pembelajaran diharapkan dapat memenuhi beberapa aspek penting, yaitu: 1)
berfokus pada siswa, 2) mengembangkan kreativitas siswa, 3) menciptakan
kondisi pembelajaran yang menyenangkan dan menantang, 4) mengandung
nilai-nilai etika, setetika, logika, dan menantang, 4) menyediakan pengalaman
belajar yang beragam.

Berdasarkan teori yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah kegiatan yang memiliki dampak pada siswa, dan
merupakan suatu proses di mana individu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, sikap, atau mengalami perubahan perilaku melalui interaksi
dengan lingkungannya. Pembelajaran juga dapat dikaitkan dengan suatu proses

penerimaan, pemahaman, dan pengolahan informasi, serta dapat terjadi melalui
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berbagai metode atau cara. Dengan demikian, pembelajaran merupakan
fenomena yang melibatkan dinamika kompleks antara individu, lingkungan,
dan metode pembelajaran yang digunakan

2.1.1.3 Teori Belajar Konstruktivisme

Konstruktivisme berasal dari kata kons, truktiv, dan isme.
”Konstruktiv”’ dan “isme” berarti Konstruktivisme. Konstruksi mengacu untuk
keterampilan menyambung, bergabung, dan membangun. Sedangkan Isme
dalam KBBI berarti keyakinan atau mimpi (Masgumelar & Mustafa, 2021).
Dengan demikian, Konstruktivisme dapat diartikan sebagai suatu aliran dalam
filsafat pengetahuan yang menonjolkan bahwa pengetahuan yang dimiliki
adalah hasil dari konstuksi yang dilakukan oleh diri kita sendiri.

Teori belajar konstruktivisme merupakan suatu pandangan Yyang
memberikan kebebasan kepada individu yang ingin belajar atau mencari
pemahaman terkait kebutuhannya. Dalam kerangka konstruktivisme, manusia
dianggap memiliki kemampuan untuk menemukan keinginan atau kebutuhan
mereka dengan bantuan orang lain. Pada dasarnya teori ini mendorong
keaktifan siswa dalam belajar, memungkinkan mereka untuk menemukan
kompetensi, pengetahuan, teknologi, dan elemen lain yang diperlukan untuk
mengembangkan diri mereka sendiri (Sugrah, 2020).

Menurut kosep konstruktivis, pengetahuan seseorang merupakan
produk dari proses pembelajaran yang spesifik. Meskipun pengetahuan bersifat

individual dan tidak dapat langsung dibagi dengan orang lain, siswa dapat
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melakukan pembagian pengetahuan tersebut selama mereka sedang dalam
proses belajar (Firdaus et al., 2023).

Berdasarkan beberapa teori yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa teori konstruktivisme menekankan bahwa siswa memiliki motivasi dan
kemampuan dasar yang bersumber dari diri mereka sendiri dalam proses
pembelajaran. Dalam konteks ini, siswa diharapkan mampu mengungkapkan
ide-ide mereka sendiri dan mengaplikasikannya untuk memecahkan masalah,
seringkali melalui kerjasama dengan teman sekelas. Peran guru dalam teori ini
mencakup memberikan fasilitas, bimbingan, arahan, dan mengevaluasi
kemajuan siswa. Artinya pembelajaran konstruktivisme mendorong siswa
untuk aktif dalam membangun pemahaman mereka sendiri dan
mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks yang relevan dengan pengalaman
mereka. Guru berfungsi sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam proses
ini, memberikan panduan, dan mendukung pengembangan pemahaman yang
lebih mendalam.

2.1.2 Model Pembelajaran Cycle 5 E
2.1.2.1 Pengertian Model Pembelajaran Cycle 5 E

Model Pembelajaran Cycle 5 E adalah suatu model pembelajaran yang
menekankan pendekatan berpusat pada siswa, yang terdiri dari serangkaian
tahap atau fase kegiatan yang diatur sedemikian rupa agar siswa dapat secara
aktif mencapai pemahaman dan menguasai kompetensi-kompetensi yang
diperlukan dalam pembelajaran (Mardani et al., 2023).

Model pembelajaran Cycle 5 E atau yang sering disebut pembelajaran

5E, fokus pada aktivitas siswa. Model ini mengarahkan siswa untuk aktif
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terlibat dalam proses pembelajaran (Diani Yola Lestari et al., 2023). Pada
tahap-tahap seperti diskusi dan tanya jawab, siswa dapat didorong untuk
berpikir lebih mendalam, dan pada akhirnya, mereka dapat melatih
pemahaman konsep yang sedang dipelajari.

Menurut Arifin sebagaimana yang dikutip oleh (WIdyanawati, 2016),
Model Pembelajaran Cycle (Pembelajaran bersiklus), merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student Centered). Sementara itu,
Model Pembelajaran Cycle 5 E sangat patut dikembangkan karena sejalan
dengan teori belajar Piaget yang memiliki dasar konstruktivisme.

Berdasarkan dari beberapa teori yang telah dijabarkan maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Cycle 5 E adalah suatu pendekatan
yang diarancang untuk memandu siswa melalui serangkaian tahap atau fase
pembelajaran. Istilah 5E mencakup lima tahap utama dalam model ini yaitu:
Engagement  (Keterlibatan), Exploration  (Eksplorasi), Explanation
(Penjelasan), Elaboration (Perincian), dan Evaluation (Evaluasi). Model
pembelajaran ini menekankan pada partisipasi aktif siswa, eksplorasi konsep
secara mendalam, dan penerapan pengetahuan dalam konteks yang berarti.
Pendekatan ini menciptakan pengalaman pembelajaran yang holistik dan
mempromosikan pemahaman yang kuat.

2.1.2.2 Langkah Model Pembelajaran Learning Cycle 5 E
Menurut Lorscbach, Wena, dan Simatupang (dalam Mustika, 2017)
terdapat lima tahapan model Learning Cycle 5 E tersebut adalah engagement,

exploration, explanation, elaboration, dan evaluation.
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Engagement

[ Elaboration ] [ Explanation ]

Gambar 2. 1: Tahapan Model Learning Cycle 5 E

a. Fase Engagement (Perlibatan)

Pada tahap Engage, guru menciptakan situasi atau pertanyaan
yang membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap topik
yang akan dipelajari. Tujuannya adalah untuk menarik perhatian siswa
dan membuat mereka tertarik untuk belajar lebih lanjut. Dalam fase
engagement minat dan keingintahuan siswa terhadap topik yang akan
diajarkan berusaha ditingkatkan. Hal ini dilakukan untuk mencapai
tujuanya dengan mengajukan pertanyaan tentang proses faktual yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang terkait dengan materi
pembelajaran. Sehingga siswa memberikan respon yang dapat menjadi
dasar bagi guru untuk menilai pengetahuan awal mereka tentang
materi tersebut. Dengan demikian diharapkan tahap keterlibatan ini
dapat mempersiapkan siswa agar siap untuk menghadapi fase
berikutnya dan untuk mendeteksi kemungkinan miskonsepsi yang

timbul dari pembelajaran sebelumnya.



Tabel 2. 1 Tahapan Fase Engagement
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Tahapan
Siklus Belajar

Kegiatan

Guru

Siswa

Engagement

1. Mengondisikan siswa,
melibatkan serangkaian
langkah dan strategi untuk
menciptakan  lingkungan

yang

keterlibatan

pembelajaran
mendukung
dan pemahaman siswa.

2. Membangkitkan minat
siswa terhadap  materi
pokok yang akan dipelajari,
dilakukan

pendekatan inovatif, seperti

melalui

mengenalkan media

pembelajaran Lucky Draw

sebagai media atau alat
yang akan digunakan
selama proses
pembelajaran.

3.  Melakukan Kkegiatan
tanya jawab  bertujuan
untuk mengeksplorasi

pengalaman awal dan ide-
ide peserta didik, dengan
maksud untuk memahami
kemungkinan pemahaman

yang
selama

atau perspektif

mungkin - muncul

1. Menyiapkan diri
untuk mengikuti
kegiatan
pembelajaran.

2. Mengembangkan
minat atau keinginan
untuk mengetahui
lebih banyak tentang
materi pokok yang

akan dipelajari.

3. Memberikan
respon terhadap
pertanyaan guru
sebagai langkah
penting dalam
interaksi siswa
dengan proses

pembelajaran.
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Tahapan Kegiatan

Siklus Belajar Guru Siswa

proses pembelajaran.

b. Fase Exploration (Penyelidikan)

Dalam tahap Explore (Menyelidiki) model pembelajaran Cycle 5 E,
siswa diberi kesempatan untuk aktif menyelidiki konsep atau materi
pembelajaran. Mereka terlibat dalam eksperimen, observasi, atau
kegiatan lain yang mendukung pemahaman konsep secara langsung.
Penggunaan kelompok kecil atau diskusi kelas pada tahap ini bertujuan
untuk mendorong kolaborasi antar siswa, memungkinkan mereka
berbagi ide, pengamatan, dan membangun pemahaman bersama.
Aktivitas ini dirancang untuk merangsang rasa ingin tahu siswa,
memfasilitasi interaksi antar mereka, dan memberikan dasar konkrit
untuk pemahaman konsep yang lebih mendalam selama proses
pembelajaran. Dengan demikian, melalui eksplorasi ini, siswa memiliki
kesempatan untuk merasakan dan mengalami konsep dalam konteks
yang relevan, membantu mereka membentuk dasar pemahaman yang
kokoh, serta memberikan kesempatan bagi mereka untuk aktif terlibat
dalam proses pembelajaran dan memperkuat konsep melalui

pengalaman langsung.
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Tabel 2. 2 Tahapan Fase Exploration

Tahapan

Siklus Belajar

Kegiatan

Guru

Siswa

Exploration

membentuk  kelompok
kecil dengan jumlah 3-4
siswa, merupakan
langkah yang bertujuan
untuk mendorong
kolaborasi dan interaksi
antar siswa.

2. Memberikan kesempatan

memanfaatkan panca

indra mereka semaksimal

mungkin dalam
berinteraksi dengan
lingkungan melalui

merupakan upaya untuk
mendorong siswa
menjadikan kegiatan

eksplorasi dalam

1.Mengarahkan siswa untuk | 1. Membentuk

kepada siswa  untuk | 2.

kegiatan telaah literatur | 3.

kelompok-
kelompok kecil
dengan saling
mendukung  dan
berkolaborasi
dalam memahami
materi
pembelajaran.
Memanfaatkan
panca indra siswa
untuk berinteraksi
dengan lingkungan
melalui  kegiatan
telaah literatur.
Bekerjasama dalam
kelompok-
kelompok  kecil,

menguji hipotesis.
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Tahapan Kegiatan

Siklus Belajar Guru Siswa

memahami konten

pembelajaran.

e. Fase Explanation (Penjelasan)

Pada fase Explain adalah tahap di mana siswa mengartikulasikan
temuan-temuan dan pemahaman mereka. Siswa mengkomunikasikan
prinsip dan konsep yang mereka temukan selama tahap eksplorasi.
Guru memfasilitasi proses ini dengan mendorong siswa untuk
mengekspresikan diri dengan menggunakan bahasa mereka sendiri.
Guru dapat meminta bukti dan klarifikasi untuk memastikan
pemahaman yang lebih mendalam. Fokusnya adalah pada
pengembangan pemahaman yang jelas tentang prinsip atau konsep
ilmiah. Tugas utama guru pada tahap ini adalah sebagai fasilitator dan
mediator pembelajaran. Dengan demikian, pada titik ini diharapkan
siswa telah mengidentifikasi istilah-istilah yang terkait dengan konsep

yang dipelajari.
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Tabel 2. 3 Tahapan Fase Explanation

Tahapan Siklus Kegiatan
Belajar Guru Siswa
Explanation |1. Mendorong siswa untuk | 1.Memberikan penjelasan

. Menyuarakan

mengungkapkan  konsep

pembelajaran dengan
menggunakan kalimat dan
yang

pemahaman

ungkapan sesuai
dengan

mereka sendiri.
permintaan
siswa  untuk
bukti

penjelasan tambahan guna

kepada
memberikan atau
memperkuat dan
lebih

konsep yang disampaikan.

menjelaskan rinci

3. Mendengarkan

dengan  kritis  terhadap
penjelasan  yang saling
diampaikan oleh setiap
siswa.

mengenai  pemahaman
konsep yang ditemukan
menggunakan kata-kata
siswa itu sendiri.

2. Membacakan hasil

yang
dilakukan di depan kelas,

diskusi telah

hal ini  memberikan
kessempatan untuk

berbagi pengetahuan dan

pemahaman dengan
rekan sekelas.
3. Menggunakan hasil

pengamatan dan catatan

sebagai dasar dalam
memberikan penjelasan,
menunjukkan

keterlibatan siswa dalam

proses pembelajaran.

d. Fase Elaboration (Penggalian)

Pada fase ini, siswa melanjutkan aktivitas untuk memperdalam

pemahaman mereka terhadap konsep yang telah dipelajari. Siswa

dilatih untuk menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi yang

berbeda, memungkinkan pengembangan serta pemahaman yang lebih

matang.

Pada

tahap ini,

siswa memiliki

kesempatan untuk
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mengembangkan pemahaman mereka lebih lanjut dan memguiji ide-ide

yang telah dipelajari dengan lebih mendalam. Dengan kata lain, fase

ini dapat melibatkan latihan, studi kasus, atau eksperimen yang lebih

kompleks. Tahap Elaborate ini bertujuan untuk memastikan bahwa

pemahaman siswa tidak hanya sekedar pemahaman konsep secara

dangkal, tetapi juga mampu megaplikasikannya dalam konteks yang

lebih luas dan relevan, penerapan konsep dalam konteks nyata,

pengembangan keterampilan berpikir kritism peningkatan krativitas,

serta motovasi dan keterlibatan.

Tabel 2. 4 Tahapan Fase Elaboration

pengembangan pemahaman dan

penerapan materi pembelajaran.

Tahapan Kegiatan

Siklus Guru Siswa

Belajar

Elaboration | 1.  Mengajak  siswa  untuk | Menerapkan konsep
mengaplikasikan  konsep dan | dan keterampilan
keterampilan yang telah mereka | yang telah dimiliki
miliki, seperti dengan | terhadap situasi lain
mengerjakan soal-soal | melalui  pengerjaan
pemecahan masalah, merupakan | soal-soal pemecahan
langkah yang sangat positif dalam | masalah, sehingga

siswa dapat mencapai

hasil positif.
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e. Fase Evaluation (Penilaian)

Pada fase Evaluation, yang merupakan fase terakhir dari siklus
pembelajaran, guru memiliki kesempatan untuk mengamati sejauh mana
pengetahuan atau pemahaman siswa dalam menerapkan konsep baru.
Selain itu, siswa juga dapat terlibat dalam evaluasi diri dengan
merumuskan pertanyaan terbuka dan mencari jawaban yang didukung
oleh observarsi, bukti, serta penjelasan yang mereka peroleh sebelumnya.
Fase ini tidak hanya memberikan gambaran tentang pemahaman siswa,
tetapi juga memberikan wawasan kepada guru mengenai efektivitas
penerapan model siklus pembelajaran. Hasil evaluasi dapat berfungsi
sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam menilai sejauh mana model
pembelajaran tersebut berhasil, apakah sudah berjalan dengan sangat
baik, cukup baik, atau masih memerlukan peningkatan. Demikian pula,
melalui proses evaluasi diri, siswa dapat menemukan kekurangan atau

kemajuan dalam perjalanan pembelajaran yang telah dilakukan.
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Tabel 2. 5 Tahapan Fase Evaluation

Tahapan Kegiatan
Siklus Belajar Guru Siswa
Evaluation | 1.Mengobservasi 1.Menanggapi
pengetahuan dan | pertanyaan yang
keterampilan siswa | diajukan oleh guru dan
dalam menerapkan | menganalisis hasilnya.

konsep pembelajaran
dan mengubah pola pikir
mereka melalui

pemberian pertanyaan.

Berdasrakan tahapan-tahapan yang telah dijabarkan diatas, berikut
peneliti paparkan skema dari tahapan siklus belajar Cycle 5 E yang

digunakan oleh peneliti:
\\ =

Model Pembelajaran Cycle 3 € ™

Engagement

||||| langkah dan
strategl untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang
mendukung keterlibatan dan pemahaman siswa.

Exploration

intuk membentuk kelompok kecil dengan
kan langkah yang bertujuan untuk
dan Interaksi antar siswa.

wa dalam
pkan konsep pembe ran dan mengubah pola pikir -t
mereka melalui pemberian pertanyaan

O

(
\/ P M T
L» ’2‘\ i

Gambar 2. 2 Skema Model Pembelajaran Cycle 5 E



26

2.1.3 Media Pembelajaran Lucky Draw
2.1.3.1 Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah segala sarana yang digunakan untuk
mendukung penyampaian informasi yang terkait dengan proses belajar
mengajar. Penggunaan media pembelajaran bertujuan agar pengetahuan yang
diajarkan dapat efektif disampaikan kepada siswa dalam proses belajar
mengajar berlangsung. Pemilihan media pembelajaran perlu disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran, materi yang diajarkan, kemampuan, dan
karakteristik siswa. Hal ini bertujuan untuk mencapai efisiensi dan efektivitas
dalam proses dan hasil kegiatan belajar mengajar. Dengan mempertimbangkan
faktor-faktor tersebut, diharapkan penggunaan media pembelajaran dapat
memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman dan prestasi siswa.

Menurut Latuheru dalam (Hasan et al., 2021) media pembelajaran dapat
didefinisikan sebagai alat atau benda yang digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar, tujuannya adalah untuk menyampaikan pesan atau informasi
pembelajaran dari sumber, baik itu guru maupun sumber lainnya, kepada
penerima, yang dalam konteks ini adalah siswa. Dengan demikian, media
pembelajaran berperan sebagai perantara yang memfasiltasi proses transfer
pengetahuan dari sumber ke siswa dalam lingkungan pembelajaran.

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam proses
pembelajran. Media pembelajran merupakan salah alat yang mendukun guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran. Tujuannya adalah agar anak-anak
dapat memperoleh minat dan ketertarikan terhadap materi pembelajaran yang

diajarkan. Dengan demikian, media pembelajaran berperan sebagai sarana yang
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mendukung efisiensi dalam penyampaian informasi dan interaksi antar subjek
dalam lingkungan pembelajaran formal.

Peran media pembelajaran dalam pelaksanaan pendidikan sangatlah
penting, terutama sebagai penyedia materi inovatif. Menurut Tafonao dalam
(Rahma et al., 2023) media pembelajaran memiliki fungsi krusial sebagai
penyedia, petunjuk, pembimbing, dan penyemangat dalam Kkegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran dianggap
esensial karena mampu memberikan kontribusi signifikan dalam menyajikan
informasi, memandu proses belajar mengajar, dan memberikan motivasi
kepada siswa.

Berdasarkan dari paparan para ahli mengenai media pembelajaran yang
telah diuraikan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa media
pembelajaran merupakan alat atau sarana yang digunakan dalam proses
belajar-mengajar untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa.
Penggunaan media pembelajaran disesuaikan dengan tujuan pembelajaran,
materi yang diajarkan, dan karakteristik siswa. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan retensi informasi, memfasilitasi pemahaman konsep, dan
membuat proses belajar-mengajar lebih menarik, interaktif, dan bermakna.
2.1.3.2 Manfaat Penggunaan Media Pembelajaran

Berdasarkan dari paparan para ahli mengenai media pembelajaran yang
telan diuraikan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa media
pembelajaran merupakan alat atau sarana yang digunakan dalam proses

belajar-mengajar untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa.
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Penggunaan media pembelajaran disesuaikan dengan tujuan pembelajaran,
materi yang diajarkan, dan karakteristik siswa. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan retensi informasi, memfasilitasi pemahaman konsep, dan
membuat proses belajar-mengajar lebih menarik, interaktif, dan bermakna.
Penggunaan media pembelajaran memiliki sejumlah manfaat yang dapat
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, antara lain :

a. Memfasilitasi pembelajaran visual;

b. Meningkatkan keterlibatan dan minat;

c. Mengakomodasi berbagai gaya belajar;

d. Memperkaya pengalaman belajar;

e. Memudahkan akses informasi.

Namun demikian, penggunaan media pembelajaran yang efektif
memerlukan perencanaan yang baik dan integrasi yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan Kkarakteristik siswa. Ahli pendidikan Edgar Dale
mengembangkan “Cone of Experience” yang menunjukkan tingkat retensi
informasi berdasarkan cara penyampaian informasi. Menurutnya, penggunaan
media, seperti gambar, audio, dan audiovisual, dapat meningkatkan tingkat
retensi informasi oleh siswa.

Berdasarkan dari paparan para ahli diatas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat berpengaruh
terhadap  peningkatan  keterlibatan  siswa, memperluas aksesbilitas
pembelajaran bagi siswa, serta menjadi alat unuk mengevaluasi pemahaman

siswa dan memberikan umpan balik secara instan. Dalam penelitian ini,
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peneliti menggunakan media pembelajaran Lucky Draw pada tahap Evaluate
(Evaluasi).

2.1.4 Keterampilan Berpikir Kritis
2.1.4.1 Hakikat Keterampilan Berpikir Kritis

Berpikir kritis menjadi suatu aspek penting dalam proses pembelajaran
karena memberikan arahan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan
berpikir terstruktur. Kemampuan ini melibatkan organisasi konsep secara
sistematis, memungkinkan mereka untuk secara aktif menyelesaikan masalah
yang dihadapi. Menurut Umam (2018) dalam (Kusumawati et al., 2022),
berpikir kritis bukan hanya suatu keterampilan, tetapi juga merupakan landasan
esensial dalam konteks pembelajaran. Berpikir kritis adalah kemampuan untuk

menganalisis, mengevaluasi, dan menyusun informasi secara kritis dan logis.

Dalam konteks pembelajaran, berpikir Kkritis sangat dibutuhkan dalam
pemecahan masalah, mengorganisisr konsep, pemahaman yang mendalam,
analisis yang mendalam, pembelajaran yang aktif, dan sebagai persiapan untuk
keahlian hidup. Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu bentuk

berpikir tingkat tinggi

Sementara itu, menurut Lieung (2019) berpikir kritis adalah suatu
proses yang melibatkan identifikasi dan penyelidikan terhadap asumsi,
merasakan keraguan terhadap pandangan atua pernyataan orang lain, upaya
mencari alternatif dan gagasan baru, serta memberikan alasan yang jelas dalam

konteks perdebatan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis
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mencakup kemampuan untuk berpikir secara analitis, meragukan, dan mencari
solusi serta pemahaman yang mendalam terkait sebuah informasi.
2.1.4.2 Indikator Berpikir Kritis

Ketika hendak melatih siswa untuk memgembangkan keterampilan
berpikir kritis, penting untuk memahami beberapa kemampuan dasar yang
harus dimiliki, sebagaimana dijelaskan oleh dalam konteks berpikir Kritis,
terdapat lima aspek keterampilan berpikir yang tercermin dalam hasil uraian,
yakni: (1) menyampaikan hasil observasi, (2) merumuskan pertanyaan, (3)
menggeneralisasikan data, tabel, dan grafik, (4) memberikan jawaban terhadap

pertanyaan “mengapa’?, dan (5) membuat kesimpulan.

Sedangkan menurut pandangan Sani dalam (Chairunnisa 2020) ada
beberapa keterampilan dasar yang harus dimiliki untuk dapat berpikir Kritis,
keterampilan tersebut meliputi: (1) mendeskripsikan dan mengidentifikasi
masalah, (2) melakukan observasi secara teliti, (3) ingin tahu, (4) mengajukan
pertanyaan yang relevan dan menggunakan berbagai sumber untuk memastikan
fakta, (5) menganalisis asumsi, pendapat, dan keyakinan, (6) mengevaluasi
keabsahan setiap pertanyaan dan argumen, (7) mewujudkan argumentasi yang
logis dan tidak logis, (8) menemukan Solusi yang valid, (9) dan menciptakan

penilaian yang masuk akal.

Menurut (Anggraeni et al., 2022) indikator berpikir kritis terbagi
menjadi 1) pendefinisian masalah, 2) memilih kriteria untuk mengevaluasi

solusi potensial, 3) mengusulkan alternatif solusi, 4) memutuskan apa yang
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perlu dilakukan secara alternatif, 5) menilai situasi secara keseluruhan dan

melakukan penyesuaian, (6) Pemantauan pelaksanaan

Berdasarkan dari beberapa pandangan para ahli diatas, peneliti memilih
untuk menggunakan indikator keterampilan berpikir kritis sebagaimana yang

dijelaskan oleh Sani (2018):

Tabel 2. 6 Indikator dan Sub Indikator Keteranmpilan Berpikir Kritis

(Sani 2018)
Indikator Sub Indikator Keterampilan Kemampuan Dasar
Keterampilan
Klasifikasi, Merumuskan masalah, Mengenal dan
Menginterpretasi Mendefinisikan istilah, mendefinisikan
Mengidentifikasi asumsi masalah
Mengkategori, Menjelaskan makna

Menjelaskan signifikasi,

Menjelaskan makna

Menganalisis Memeriksa ide, mengidentifikasi | Menilai validitas
argument, mengidentifikasi | pernyataan dan
alasan dan klaim argumen

Membuat inferensi Mempertanyakan bukti, | Memeriksa bukti
menduga beberapa alaternatif, | inferensi, mencari
menarik  kesimpulan  secara | solusi alternatif,
deduktif atau induktif berikir induktif dan

deduktif

Mengevaluasi Menyatakan hasil, justifikasi | Menjustifikasi
prosedur, memberikan alasan prosedur, memberikan

alasan
Mengatur diri Memonitor dan mengkoreksi | Mengkoreksi diri

diri
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2.1.5 Pembelajaran IPA
2.1.5.1 Pengertian IPA

Menurut Sulthon dalam (Wati et al., 2022), Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) dapat didefinisikan sebagai pengetahuan yang digunakan oleh
sekelompok orang secara sistematis untuk menyelidiki alam semesta.
Karalteristik utama dari IPA adalah bahwa ia bukan hanya sekedar kumpulan
fakta dan informasi, melainkan juga sebuah ilmu pengetahuan yang mencakup
nilai, sikap, dan proses tertentu. Dalam konteks ini, IPA tidak hanya
memfokuskan pada pengetahuan faktual, tetapi juga menggambarkan

pendekatan holistic terhadap pemahaman alam.

Pembelajaran IPA merupakan suatu proses yang bertujuan untuk
mengembangkan pemahaman, keterampilan, dan sikap siswa terhadap alam
semesta dan fenomena-fenomena ilmiah. Kemudian berdasarkan pandangan
Hamdu & Nahadi dalam (Wati et al., 2022), mereka menekankan bahwa
pembelajaran IPA tidak hanya sebatas pada pengukuran hasil belajar melalui
tes objektif dan subjektif. Pembelajaran IPA seharusnya juga mencakup

pengembangan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.

2.1.5.2 Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar merupakan suatu bidang ilmu yang
memiliki ciri khas kusus. Karakteristik IPA terdiri dari kemampuan untuk
mempelajari fenomena alam yang bersifat faktual, mencakup kenyataan atau

kejadian yang terjadi, dan merinci hubungan sebab-akibatnya. Dengan kata
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lain, IPA fokus pada pemahaman dan penyelidikan terhadap gejala-gejala

alam.

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah dasar
seharusnya disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif siswa agar
mereka dapat memahami konsep-konsep yang diajarkan. Dengan demikian
berarti metode dan pendekatan pembelajaran yang digunakan harus seuai
dengan tingkat pemahaman dan kemampuan berpikir siswa pada berbagai

tahap pengembangannya.

Namun pada dasarnya, pembelajaran IPA di Sekolah Dasar tidak
hanya berkaitan dengan penguasaan informasi dalam bentuk fakta, konsep,
atau prinsip-prinsip semata, melainkan lebih dari ittu. Pembelajaran IPA
diarahkan untuk membuka prospek pengembangan lebuh lanjut,
memungkinkan siswa mengaplikasikan pengetahuan ilmiah dalam kehidupan

sehari-hari mereka.

Dengan demikian, melalui pembelajaran IPA, siswa dihadapkan pada
tantangan kehidupan nyata yang bertujuan untuk merancang perkembangan
kreativitas dan memperkaya imajinasi mereka. Selain itu, pembelajaran IPA
juga dapat berperan dalam mengatasi kecemasan siswa terkait ketidakpastian
dunia dan masa depan. Dengan memahami konsep-konsep ilmiah, siswa dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analisis yang membantu

mereka menghadapi ketidakpastian tersebut lebih percaya diri.
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2.2 Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang berjudul ”Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 5 E
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Tema 8 di SDN Lidah
Wetan 11/462 Surabaya” yang diteliti oleh Robi’ati Fauziyah dan
Muhammad Husni Abdullah merupakan penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan pendekatan PTK (Penelitian Tidakan Kelas) dengan
melibatkan dua siklus dalam setiap pengamatan. Hasil belajar siswa kelas
IV di SDN Lidah Wetan 11/462 Surabaya pada siklus | menunjukkan rata-
rata nilai kelas sebesar 77,2 dengan presentasi hasil belajar mencapai 65,5%.
Kemudian, pada siklus Il, terjadi peningkatan signifikan, dengan rata-rata
nilai kelas mencapai 84,3 dan presentase hasil belajar meningkat menjadi
86,2%. Perolehan rata-rata dan presentase klasikal ~menunjukkan
peningkatan yang signifikan, dan pencapaian tersebut telah memenuhi
indikator keberhasilan hasil belajar yang ditetapkan oleh peneliti. Hasil
penelitian ini memberikan gambaran bahwa penerapan Model Pembelajaran
Learning Cycle 5 E dapat efektif meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V
pada tema 8 di SD Negeri Lidah Wetan 11/462 Surabaya.

2. Selanjutnya, dalam penelitian yang dilakukan oleh Ichwanul Kholifatun. N,
berjudul ’PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE 5
E BERBANTU MEDIA SCRAPBOK TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS VI Ml AL KHOIRIYYAH 2
SEMARANG”, metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif.
Hipotesis yang diajukan adalah hipotesis alternatif (Ha): “Terdapat

pengaruh model pembelajaran Cycle 5 E berbantu media Scrapbook
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terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VI MI AL KHOIRIYYAH
2 SEMARANG”. Populasi penelitian ini adalah selutuh siswa kelas VI MI
AL KHOIRIYAH 2 Semarang yang berjumlah 40 siswa, dengan sampel
dari kelas VI-A sebagai kelas kontrol berjumlah 23 siswa, dan kelas VI-B
sebagai kelas eksperimen berjumlah 17 siswa. Penelitian ini menggunakan
dua variabel, yaitu variabel bebas (Independent) yang mempengaruhi (X)
dan variabel terikat (Dependent) yang dipengaruhi (Y). Metode
pengumpulan data melibatkan dokumentasi, observasi, dan tes. Analisis data
dilakukan dengan koefisien kolerasi biseral dan koefisien determinasi untuk
meniilai pengaruh kedua variabel. Hasil analisis menunjukkan koefisien
biserial (rbisO) sebesar 0,6859, yang lebih besar dari nilai kritis (rtabel)
sebesar 0,31 pada Tingkat signifikasi 5%. Oleh karena itu, hipotesis nol
(HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Ditemukan bahwa model
pembelajaran Learning Cycle 5 E dengan bantuan media Scrapbook
memiliki pengaruh sebesar 47,61% terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa. Ini berarti hampir setengah dari variabilitas kemampuan berpikir
kritis siswa dapat dijelaskan oleh model pembelajaran tersebut. Sementara
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

. Penelitian yang dilakukan oleh | wayan Widana dan Ni Made Rupita
Widyastiti yang berjudul Model Learning Cycle 5 E untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematika, dalam penelitian ini dijelaskan
bahwa tujuan dilakukannya penelitian adalah untuk menganalisis

kemamouan berpikir kritis matematika melalui implementasi model
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pembelajaran Learning Cycle 5 E. Dimana jenis penelitian ini merupakan
penelitian tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian adalah peserta didik
kelas Xi yang terdiri dari 46 orang. Data kemampuan berpikir Kritis
matematika dikumpulkan dengan tes tertulis. Hasil penelitian menunjukkan
tercapai peningkatan rata-rata skor kemampuan berpikir kritis matematika
dalam kategori baik dan sangat baik pada refleksi awal hanya 21,70%, pada
siklus I meningkat menjadi 52,20%, dan pada siklus Il meningkat menjadi
84,80%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pembeajaran dengan
menggunakan model Learning Cycle 5 E  mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Implikasi penelitian ini
diharapkan siswa dapat dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran
dan dalam kegiatannya mengakomodasi kemampuan berpikir tingkat tinggi
yang meliputi berpikir krtis dan berpikir kreatif.

2.3 Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual adalah representasi konsep atau gambaran mengenai

hubungan antara konsep-konsep khusus yang akan diselidiki oleh peneliti dari
awal hingga akhir penelitian. Dalam konteks penelitian ini, penulis memfokuskan
pada keterampilan berpikir Kkritis siswa sebagai variabel terikat, sesmentara model
pembelajaran Learning Cycle 5 E digunakan sebagai variabel bebas. Pembelajaran
IPA di UPT SPF SDN 101808 Candirejo belum mencapai tingkat maksimal,
dengan guru masih menerapkan model pembelajaran konvensional. Hal ini
menyebabkan partisipasi siswa yang belum optimal dalam kegiatan belajar

mengajar dan kurangnya pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa.
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Keterampilan berpikir Kkritis diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki oleh
individu untuk mencapai tujuan tertentu, seperti menyelesaikan masalah, berpikir
secara logis dan rasional, berkolaborasi dalam kelompok, serta mampu

menganalisis dan mengevaluasi informasi untuk menyelesaikan masalah.

Dalam pembelajaran IPA, Kkeberhasilan siswa dapat diukur dengan
kemampuan berpikir Kkritis selama mengikuti proses pembelajaran. Hal tersebut
menjadi tantangan bagi guru, dengan demikian peneliti tertarik untuk melakukan
sebuah riset apakah dengan menggunakan model pembelajaran yang bervariasi
akan berdampak baik terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, oleh karena itu
didalam penelitian ini model pembelajaran Learning Cycle 5 E menjadi salah satu
model pembelajaran yang akan di terapkan oleh peneliti terhadap siswa kelas V

UPT SPF SDN 1010808 Candirejo.

Model pembelajaran Learning Cycle 5 E, memiliki beberapa tahapan yaitu
Engagment, Exploration, Explanation, Elaboration, dan Evaluation. Model
pembelajaran Cycle 5 E ini menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran,
dengan rangkaian Kkegiatan terstruktur untuk membantu siswa menguasai
kompetensi yang harus dicapai dengan berperan aktif. Berikut ini adalah bagan

yang menjelaskan kerangka konseptual dari penelitian ini:
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Gambar 2. 3 Kerangka Konseptual

Kondisi Awal

1. Guru masih megajar dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional

Pretest

2. Siswa merasa bosan dan kurang tertarik
terhadap penbelajaran yang masih berpusat
pada guru

Model Pembelajaran

Tindakan Cycle 5 E (Engagement,
) K del Exploration,
Guru : Menggunakan mode Explanation,

pembelajaran Cycle 5 dalam
pembelajaran IPA Kelas V

Elaboration, Evaluation)
Terhadap keterampilan
berpikir kritis IPA siswa

kelas V
Hasil
Berpengaruh terhadap keterampilan
e . Posttest
berpikir kritis 1PA siswa setelah osttes

menerapkan Model Pembelajaran Cycle 5 E

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan suatu pernyataan sementara yang dirumuskan sebagai
jawaban terhadap permasalahan penelitian. Pernyataan tersebut bersifat sementara
karena didasarkan pada teori-teori yang relevan namun belum memiliki dasar
empiris dari fakta-fakta yang diperoleh melalui pengumpulan data. Dengan kata
lain, hipotesis menyajikan prediksi awal yang perlu diuji melalui proses

pengumpulan dan analisis dat auntuk memastikan kebenarannya. Adapun
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hipotesis yang akan diajukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran Cycle 5 E berbantuan media
Lucky Draw terhadap keterampilan berpikir kritis IPA siswa kelas V UPT SPF

SDN 101808 Candirejo.

HO : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Cycle 5 E berbantuan
media Lucky Draw terhadap keterampilan berpikir kritis IPA siswa kelas V UPT

SPF SDN 101808 Candirejo.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai suatu metode yang
digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu. Tujuan dari
penelitian kuantitatif ini adalah untuk menunjukkan hubungan antar variabel,
menguji teori, membuat prediksi, dam membuat generalisasi. Teori yang diajukan
digunakan sebagai kriteria untuk menilai pantas atau tidaknya suatu fenomena.
Pada dasarnya pendekatan kuantitatif dilakukan dalam rangka menguji suatu
hipotesis dan menentukan kesimpulan yang dihasilkan mengenai kemungkinan
terjadinya kesalahan dalam menolak hipotesis nol. Menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif memberikan hasil yang signifikan antar variabel yang
diteliti. Penelitian kuantitatif yang digunakan adalah jenis eksperimen dengan
menggunakan model quasi eksperimen.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di UPT SPF SDN 101808 Candirejo
tentang Pengaruh Model Pembelajaran Cycle 5 E berbantuan Media Lucky

Draw terhadap Keterampilan Berpikir Kritis IPA Siswa Kelas V.

2. Waktu Penelitian
Penelitian yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Cycle 5 E

berbantuan Media Lucky Draw terhadap Keterampilan Berpikir Kritis IPA
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Siswa Kelas V UPT SPF SDN 1010808 Candirejo akan dilaksanakan pada

semester genap. Tahun ajaran 2023/2024.

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian
No Keterangan Bulan

10 (11 |12 |1 |2 |3 |4 |5

1 Pengajuan Judul

2 ACC Judul

3 Bimbingan

4 ACC Seminar

5 | Seminar Proposal

6 Waktu Penelitian,
Menyusun Data dan
Skripsi

7 Sidang Meja Hijau
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3.3 Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi diartikan sebagai suatu domain generalisasi yang melibatkan objek
atau subjek dengan kualitas dan karakterisrik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk diinvestigasi, dan setelah itu, kesimpulan dapat diambil dari
hasil penelitian tersebut (Suriani & Jailani, 2023). Populasi dalam penelitian
ini merujuk kepada siswa kelas V UPT SPF SDN 101808 Candirejo, yang
berjumlah 26 siswa dengan pembagian 12 siswa laki-laki 14 siswa

perempuan.

2. Sampel

Menurut (Suriani & Jailani, 2023) sampel merupakan sebagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel terdiri dari sejumlah
individu yang dipilih dari populasi dan mewakili bagian tertentu dari
keseluruhan anggota populasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik sampling jenuh, yang merupakan metode penentuan sampel yang
melibatkan penggunaan seluruh anggota populasi sebagai sampel. Pendekatan
ini biasanya diterapkan ketika jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30
orang. Dalam penelitian ini, yang menjadi sampel adalah seluruh siswa kelas

V UPT SPF SDN 101808 Candirejo yang berjumlah sebanyak 26 siswa.

3.4 Variabel Penelitian
Variabel penelitian merujuk pada objek yang menjadi fokus dalam suatu
penelitian, bersam adengan faktor-faktor yang berpengaruh pada peristiwa atau

segala yang akan diselidiki. Menurut Sugiyono (2019:38), variabel penelitian
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didefinisikan sebagai segala bentuk yang diterapkan oleh peneliti untuk
dipelajari, dengan tujuan memperoleh informasi terkait hal tersebut, yang
kemudian digunakan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan. Dalam penelitian

ini penulis menggunakan dua variabel antara lain:

1. Variabel Independent / Bebas (X)

Variabel bebas sering disebut sebagai stimulus, prediktor, atau antecedent,
dan merupakan jenis variabel yang memberikan penjelasan atau
mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas adalah jenis variabel yang
memberikan penjelasan atau memengaruhi variabel lain yang disebut variabel
dependen. Menurut Sugiyono (2019:39) menjelaskan bahwa variabel bebas
adalah faktor yang berpengaruh atau menjadi penyebab perubahan atau
munculnya variabel penden (Variabel Terikat). Adapun variabel independent
(bebas) dalam penelitian ini adalah, Model Pembelajaran Learning Cycle 5 E

berbantuan Media Lucky Draw.

2. Variabel Dependent / Terikat (Y)

Variabel terikat merujuk pada variabel yang dirpengaruho oleh variabel
bebas. Variabel terikat sering disebut sebagai output, Kkriteria, atau
konsekuensi dari variabel bebas. Menurut Sugiyono (2019:39), variabel
terikat adalah jenis variabel yang dipengaruhi atau menjadi hasil dari
keberadaan variabel bebas. Dalam konteks penelitian ini, variabel dependen

(terikat) adalah keterampilan berpikir kritis IPA siswa.
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3.5 Definisi Operasional

Untuk memastikan ketepatan arah penelitian guna mencapai tujuan, peneliti
membuat suatu perincian definisi operasional. Definisi operasional ini
memberikan penjelasan secara rinci tentang variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian, termasuk cara pengukuran, kategori, atau prosedur operasional

yang spesifik. Adapun definisi operasional tersebut dijabarkan sebagai berikut:

1. Model Pembelajaran Cycle 5 E

Model pembelajaran Cycle 5 E adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
melibatkan lima tahapan, yakni Engagement (Keterlibatan), Exploration
(Eksplorasi), Explanation (Penjelasan), Elaboration (Pengembangan), dan
Evaluation (Evaluasi). Pendekatan ini dirancang untuk merangsang pemikiran
kritis, pengamatan, dan penerapan konsep dalam konteks nyata. Dengan
demikian model pembelajaran ini dibuat untuk memberikan pengalaman
belajar yang holistik dan aktif, memungkinkan siswa untuk memahami konsep
secara mendalam melalui eksplorasi dan penerapan konsep dalam konteks yang
relevan.
2. Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan  berpikir  kritis adalah kemampuan individu untuk
menyelesaikan masalah, menggunakan logika dan rasionalitas, bekerja sama
dalam kelompok, serta menganalisis dan mengevaluasi informasi dengan tepat

dan efisien untuk mengatasi tantangan atau permasalahan.
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3.6 . Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merujuk pada alat atau sarana yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data penelitian. Dalam konteks penelitian inni,
istrumen yang digunakan dirancang untuk mengumpulkan data-data yang
dianggap relevan dengan masalah penelitian. Teknik pengumpulan data yang

diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tes

Teknik tes adalah suatu metode yang digunakan dalam mengukur
pengetahuan, keterampilan, atau Kkarakteristik tertentu pada individu atau
kelompok. Instrumen tes umumnya memuat sejumlah pertanyaan yang
memerlukan respons atau jawaban. Oleh karena itu, untuk memahami aspek-

aspek yang dievaluasi dalam tes, dapat merujuk pada label berikut:
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Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen Soal Penilaian Keterampilan Berpikir

Kritis

Materi

Pembelajaran

Indikator

Sub Indikator

Ranah Kognitif

C4 C5 C6

IPA

1. Klasifikasi,

Menginterpretasi

Siswa mampu
merumuskan
masalah,
Mendefinisikan

istilah,

Menjelaskan signifikasi,

Menjelaskan makna

1,2,9,
12

11

2. Menganalisis

Memeriksa ide, dan
mengidentifikasi

argumen.

19,20

3.Membuat

inferensi

Mempertanyakan
bukti,

beberapa

menduga
laternatif,
menarik kesimpulan
secara deduktif atau
induktif.

3,4,15,
16,10

4. Mengevaluasi

Menyatakan  hasil,

justifikasi  prosedur,

memberikan alasan

5,6,13,

14

5. Mengatur diri

Memonitor dan

mengkoreksi diri

7,8,17,
18
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3.7 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa analisis data
kuantitatif, yang melibatkan pengujian dan analisis data menggunakan
perhitungan angka-angka untuk kemudian menarik kesimpulan. Teknik analisis
data dalam penelittian ini dilakukan dengan:

1. Uji Validitas

Uji validitas adalah proses evaluasi yang bertujuan untuk menentukan
sejauh mana suatu alat ukur dapat mengukur apa yang seharusnya diukur
(Janna & Herianto, 2021). Dengan kata lain, uji validitas digunakan untuk
menilai apakah suatu instrumen pengukuran benar-benar mengukur konstruk
atau variabel yang dimaksud. Sebuah alat ukur dianggap valid jika dpaat
memberikan hadil yang akuran dan relevan terkait dengan konsep yang diukur.

Untuk validitas, pengujian dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 28.0
For Windows. Berikut langkah-langkahnya- (Arsi, 2021):

1) Buka SPSS versi 28.0 for windows.

2) Klik “Data View” dan isilah nilai data.

3) Buka “Variable View” dan ketik “Total” pada kolom ‘“Name”

4) Klik “Analyze”-“Correlate”-“Bivariate”.

5) Pindahkan semua soal 1-10 dan total kolom ”Variables”, pada

“Correlation Coefficient” kemudian centang “Pearson”

6) Klik “OK”
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Kriteria Uji Validitas:

a)Jika nilai rhitung < rtabel, maka data tidak berkolerasi signifikan / tidak
valid.
b)Jika nilai rhitung > rtabel, maka data berkolerasi signifikan / valid.
c¢) Atau, jika menggunakan niilai Sig. (2-Tailed):
e Jika nilai Sig. (2-Tailed) < 0,05, maka data berkolerasi signifikan /
valid.
e Jika nilai Sig. (2-Tailed) > 0,05, maka data tidak berkolerasi

signidikan / valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merujuk pada tingkat keandalan atau konsistensi suatu
instrumen pengukuran dalam menghasilkan data yang dapat diandalkan. Dalam
konteks penelitian, reliabilitas mencerminkan sejauh mana instrument tersebut
dapat memberikan hasil yang konsisten dan dapat diandalkan jika digunakan
berulang kali. Dengan demikian, reliabilitas menilai sejauh mana istrumen
pengukuran dapat memperoleh indormasi yang konsisten dan dapat dipercaya,
sehingga mampu mengungkapkan dengan akurat informasi yang sebenarnya di
lapangan. Jika suatu instrument dianggap reliabel, hal itu berarti bahwa alat
pengumpulan data tersebut memberikan hasil yang stabil dan dapat diandalkan
untuk mendukung sesahihan temuan atau analisis dalam suatu penelitian.
Adapun pengujian reliabilitas ini menggunakan aplikasi SPSS versi 28,0 for
windows dengan langkah-langkah sebagai berikut (Wahyono dalam

Ramadhani, 2021:143):
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a. Buka SPSS versi 28 for windows.

b. Klik data view isikan data.

c. Klik analyze — scale — reliability analysis.

d. Masukkan soal 1 sampai 15 ke kolom items.

e. Klik ok.

Kriteria Uji :

1) Jika nilai apha < 0,7 artinya reliabilitas dan item tidak reliabel.
2) Jika nilai apha > 0,7 artinya reliabilitas mencukupi.
3) Jika nilai apha > 0,8 artinya reliabilitas sangat tinggi.
4) Jika nilai apha > 0,9 artinya reliabilitas cukup sempurna.

5) Semakin tinggi tingkat kolerasi pada tes, semakin baik reliabilitas skala

pengukuran.

3. Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan pernyataan formal yang menyajikan dugaan hubungan
antara variabel independent denngan variabel dependen. Menurut Abdullah
(2015) dalam (Yam & Taufik, 2021), hipotesis juga dapat diartikan sebagai
jawaban sementara yang akan diuji kebenarannya melalui penelitian. Dalam
sebuah hipotesis terdapat beberapa komponen penting, termasuk dugaan
sementara, hubungan antar variabel, dan kemungkinan pengujian kebenaran

melalui penelitian.
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Pada uji Paired sampel T-Test dimulai dengan merumuskan hipotesis

statistic yaitu:

a.

Ha : Terdapat pengarun model pembelajaran Cycle 5 E berbantuan
media Lucky Draw terhadap keterampilan berpikir kritis IPA siswa
kelas V UPT SPF SDN 101808 Candirejo.

HO : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Cycle 5 E
berbantuan media Lucky Draw terhadap keterampilan berpikir kritis

IPA siswa kelas V UPT SPF SDN 101808 Candirejo.

Selanjutnya menggunakan langkah-langkah pengujian SPSS menurut

Zakiy (2021 : 128) untuk uji Paired sampel T-Test yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Aktifkan program SPSS versi 28.0 for windows, masuk ke layar utama
SPSS.

Kemudian pilih variabel view lalu ketikkan nama variabel yang akan
diolah, yaitu Pretest dan Posttest.

Lalu masukkan data yang sudah diperoleh baik variabel Pretest maupun
Posttest.

Klik Analyze kemudian pilih menu Compare Means lalu klik Paired
sampel T-Test.

Setelah itu akan muncul kotak perintah Paired sampel T-Test lalu
variabel Pretest dimasukkan ke kolom variabel 1 dan variabel Posttest
dimasukkan ke kolom variabel 2.

Lalu klik OK.



Kriteria uji pengambilan Keputusan uji t:
a) Nilai signifikasinya yaitu 5%.
b) Jika a < 0,05 maka Ha diterima.

c) Jika a = 0,05 maka Ha ditolak.

52



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 5 UPT SPF SDN 101808 Candirejo,
Kecamatan Biru-biru, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa
dengan menerapkan model pembelajaran Cycle 5 E. Setelah data terkumpul,
langkah selanjutnya adalah menganalisis data untuk melihat apakah penerapan
model pembelajaran Cycle 5 E memberikan dampak terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berdasarkan hasil pre-test dan post-
tes siswa yang mengikuti tes di kelas. Langkah pertama adalah membegikan
lembar pre-test kepada siswa dan menghimbau mereka mengerjakan tes tersebut,
kemudian setelah menerima hasil pre-test, peneliti memberikan treatment berupa
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Cycle 5 E. Setelah itu
diakhir pembelajaran, peneliti memberikan lembar post-test untuk mengetahui
sejauh mana model pembelajaran tersebut meningkatkan keterampilan berpikir

kritis siswa.

Data dikumpulkan dengan menggunakan formulir tes. Sebelum melakukan
penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan uji validitas instrumen yang
diujikan pada siswa kelas VI UPT SPF SDN 101808 Candirejo. Instrumen tes

memang diujikan di kelas yang satu tingkat lebih tinggi. Setelah melakukan uji
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validitas, setelah itu dilanjutkan melakukan uji reliabilitas, dan kemudian uji

hipotesis.

4.1.2 Pengujian Persyaratan Data

1. Uji Validitas

Dari uji validitas yang telah dilakukan menggunakan 20 butir soal essay

dalam lembar tes, setiap butir soal memiliki nilai tertinggi yaitu 5 dan

terdendah 1, ditemukan bahwa terdapat 15 soal yang valid dan 5 tidak valid.

Lembar tes ini diuji pada 26 siswa kelas VI UPT SPF SDN 101808

Candirejo. Berdasarkan hasil uji validitas, peneliti hanya memilih 10 soal

yang valid untuk digunakan dalam instrumen penelitian. Pengujian validitas

dilakukan dengan rumus product moment yang diolah dengan menggunakan

software SPSS dengan ketentuan apabila rhitung > rtabel pada (a =0,05)

dengan n = 20 maka instrumen dianggap valid dan jika rhitung < rtabel

maka instrumen dianggap tidak valid. Adapun hasil pengujian validitas tes

tersebut dipaparkan pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas

Item Rtabel Rhitung Keterangan
Ke-1 0,444 0,603 Valid
Ke-2 0,444 0,303 Tidak Valid
Ke-3 0,444 0,614 Valid
Ke-4 0,444 0,633 Valid
Ke-5 0,444 0,278 Tdiak Valid
Ke-6 0,444 0,644 Valid
Ke-7 0,444 0,614 Valid
Ke-8 0,444 0,358 Tidak Valid
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Item Rtabel Rhitung Keterangan
Ke-9 0,444 0,290 Tidak Valid
Ke-10 0,444 0,312 Tidak Valid
Ke-11 0,444 0,497 Valid
Ke-12 0,444 0,134 Tidak Valid
Ke-13 0,444 0,234 Tidak Valid
Ke-14 0,444 0,291 Tidak Valid
Ke-15 0,444 0,084 Tidak Valid
Ke-16 0,444 0,501 Valid
Ke-17 0,444 0,688 Valid
Ke-18 0,444 0,649 Valid
Ke-19 0,444 0,253 Tidak Valid
Ke-20 0,444 0,573 Valid

Berdasarkan perhitungan tabel diatas diketahui bahwa rhitung pada
seluruh butir soal lebih besar daripada rtabel yaitu 0,444. Oleh karena itu
dari 20 butir soal diatas 15 dinyatakan valid dan 5 butir soal dinyatakan
tidak valid.

2. Uji Reliabilitas

Adapun hasil dari uji reliabilitas yang telah dilakukan menggunakan

aplikasi SPSS 25 dipaparkan pada tabel berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
176 10
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Berdasarkan tabel, data menunjukkan bahwa nilai Crombach’s Alpha
adalah 0,776. Hal ini menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa soal tersebut reliabel atau konsisten.

3. Hasil Pengumpulan Data Penelitian
Berikut ini data dari hasil pengumpulan nilai siswa kelas V yang telah
mengerjakan Pre-Test sebelum mendapatkan treatment dan Post-Test
setelah mendapatkan treatment.
a. Hasil Pengumpulan Data Pre-Test Siswa
Tes yang dilakukan peneliti untuk menilai kemampuan berpikir kritis
siswa berdasarkan aktivitasnya selama proses belajar mengajar sebelum
mendapatkan perlakuan (Treatment) berupa model pembelajaran Cycle 5
E. Hasil Pre-Test yang dikelompokkan berdasarkan skor, dan frekuensi
beserta presentase disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 3 Hasil Pegumpulan Data Pre-Test Siswa Kelas V

No Nilai Frekuensi Presentase
1 35-40 10 39%
2 41-46 4 15%
3 47-51 2 8%
4 51-57 5 9%
5 58-63 5 9%
Jumlah 26 100%
Nilai Rata-rata 47,3
Nilai Minimum 35
Nilai Maksimum 60
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa keterampilan berpikir kritis
siswa sebelum menggunakan model pembelajaran Cycle 5 E belum memenuhi
standar KKM. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa frekuensi dengan nilai 35-
40 sebanyak 10 siswa dengan presentase 39%, frekuensi dengan nilai 41-46
sebanyak 4 siswa dengan presentase 15%, frekuensi dengan nilai 47-51 sebanyak
2 siswa dengan presentase 8%, frekuensi dengan nilai 51-57 sebanyak 5 siswa
dengan presentase 19%, sedangkan frekuensi dengan nilai 58-63 sebanyak 5 siswa
dengan presentase 19%. Berikut disajikan data nilai Pre-Test siswa kelas V dalam

bentuk diagram.

Diagram Data Nilai Pre-Test Siswa Kelas V
12
10

10

g :
S
= 6
et
L 4
2 39% 15% % 19% 19%
0
35-40 41-46 47-51 51-57 58-63
Nilai
==@==Frekuensi Presentase Column1l

Gambar 4. 1 Diagram Data Nilai Pre-Test Siswa Kelas V

b. Hasil Pengumpulan Data Post-Test Siswa

Tes yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa yang terlihat dari hadil jawaban siswa dalam proses belajar mengajar
sesudah menggunakan model pembelajaran Cycle 5 E. Adapun hasil Post-Test

berdasarkan skor kelompok dapat dilihat pada tabel berikut:



erda

sark

an

tabel

yang

Tabel 4. 4 Hasil Pengumpulan Data Nilai Post-Test Kelas V
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No Nilai Frekuensi Presentase

1 75-79 2 8%

2 80-84 9 35%

3 85-89 6 23%

4 90-94 5 19%

5 95-99 4 15%

Jumlah 26 100%

Nilai Rata-rata 85
Nilai Minimum 75
Nilai Maksimum 95

telah disajikan diatas dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan keterampilan

berpikir kritis siswa dalam menjawab soal Latihan (Post-Test) yang telah

diberikan setelah mendapatkan perlakuan berupa model pembelajaran Cycle 5 E,

dimana terjadi peningkatan yang signifikan yaitu menyentuh dan melewati standar

KKM. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa frekuensi dengan nilai 75-79

sebanyak 2 siswa dengan presentase 8%, frekuensi nilai 80-84 sebanyak 9 siswa

dengan presentase 35%, frekuensi dengan nilai 85-89 sebanyak 6 siswa dengan

presentase 23%, frekuensi nilai 90-94 sebanyak 5 siswa dengan presentase 19%,

frekuensi nilai 95-99 sebanyak 4 siswa dengan presentase 15%. Berikut disajikan

data nilai Post-Test siswa kelas V dalam bentuk diagram.
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Grafik Data Nilai Pre-Test Siswa
Kelas V

35%

Frekuensi

75-79 80-84 85-89 90-94 95-99
Nilai

Gambar 4. 2 Diagram Data Nilai Post-Test Siswa Kelas V

4.1.3 Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis, peneliti menggunakan analisis uji T (T-Test),
khususnya Paired Sample T-Test. Analisis ini dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak SPSS Versi 25.0 for Windows. Uji Hipotesis bertujuan untuk
menguji dugaan-dugaan yang diajukan dalam pertanyaan penelitian, dengan
harapan dapat memberikan jawaban yang lebih pasti (Yani et al., 2021). Dasar
pengembilan keputusan dalam uji hipotesis ini adalah sebagai berikut: HO
diterima jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dan nilai t hitung lebih
kecil dari nilai t tabel. Sedangkan Ha diterima jika nilai signifikansi kurang
dari 0,05 dan nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel.

Adapun hasil uji T yang telah dilakukan peneliti menggunakan SPSS

25.0 for Windows adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. 5 Hasil Pengujian Hipotesis

Paired Samples Test
Paired Differences Significance
95% Confidence Interval of the
Difference
Mean  Std Deviation  Std. Error Mean Lower Upper t df One-Sidedp  Two-Sided p

Pair1  Pre-Test- PostTest  -37.692 6.038 1184 -40.131 -35.253  -31.829 25 =001 =001

Berdasarkan tabel uji hipotesis diatas, nilai signifikansi yang diperoleh
adalah kurang dari 0,001, yang mana lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran Cycle 5 E memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap keterampilan berpikir kritis IPA Siswa kelas V UPT SPF SDN 101808
Candirejo.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran Cycle 5 E dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis IPA
Siswa kelas V UPT SPF SDN 101808 Candirejo. Dimana pada langkah awal
peneliti melakukan wawancara bersama guru kelas V di sekolah tersebut,
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas mengenai keterampilan
berpikir kritis siswa dalam pelajaran IPA masih belum mencapai tingkat
maksimal, hal ini terjadi karena sebagian besar siswa kurang aktif selama proses
pembelajaran, disebabkan oleh kurangnya semangat dan timbul rasa bosan,
kemungkinan hal ini dipicu karena pemilihan model pembelajaran yang masih
kurang tepat. Sebelum memulai penelitian, peneliti melakukan uji validitas dan
reliabilitas yang diberikan kepada siswa kelas VI. Dari 20 soal yang diujikan, 15
soal dinyatakan valid dan reliabilitas soal dianggap tinggi karena nilai Cronbach’s
Alpha mencapai 0,851 dimana melebihi batas minimal reliabillitas yang
disyaratkan (>0,60). Dengan demikian, keseluruhan soal dianggap reliabel atau

konsisten.
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Selanjutnya peneliti melakukan penelitian menggunakan satu kelas yang
berjumlah 26 siswa yaitu kelas V UPT SPF SDN 101808 Candirejo, data yang
digunakan dalam penelitian ini berasal dari hasil pre-test dan post-test. Hasil pre-
test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan nilai pada siswa setelah
mengikuti pembelajaran dengan model Cycle 5 E. Untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan metode uji T berpasangan (Paired Sample T-
Test) dan melihat nilai signidikansinya. Hasil analisis menunjukkan bahwa model
Cycle 5 E memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berpikir
kritis siswa kelas V UPT SPF SDN 101808 Candirejo. Hal ini dinyatakan
berdasarkan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari nilai ambang

signifikansi 0,05.

Penelitian ini berhasil menerapkan model pembelajaran Cycle 5 E,
keberhasilan penelitian ini juga terlihat dari kemampuan peneliti dalam
merancang dan melaksanakan langkah-langkah model pembelajaran Cycle 5 E.
Hal ini juga didukung dengan semangat siswa selama pembelajaran berlangsung,
kemudian adaptasi dan antusias siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan
model pembelajran ini.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari penerapan model pembelajaran Cycle 5 E terhadap peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa kelas V UPT SPF SDN 101808 Candirejo. Hal
ini dibuktikan dengan adanya penguatan dari beberapa penelitian terdahulu yang
menjadi referensi peneliti dalam melaksanakan penelitian antara lain penelitian

dari Ichwanul Kholifatun. N yang berjudul tentang "PENGARUH MODEL
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PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE 5 E BERBANTU MEDIA SCRAPBOOK
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS VI MI AL
KOIRIYYAH 2 SEMARANG”, Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien
biserial (rbisO sebesar 0,6859), yang lebih besar dari nilai kritis (rtabel) sebesar
0,31 pada ingkat signifikasi 5%. oleh karena itu, hipotesis nol (HO) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Ditemukan bahwa model pembelajaran
Learning Cycle 5 E Dengan bantuan media Scrapbool memiliki pengaruh sebesar
47,61% terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Artinya hampir setengah dari
variabilitas kemampuan berpikir kristis siswa dapay dijelaskan oleh model
pembelajaran tersebut, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Selanjutnya dikuatkan juga oleh penelitian dari Eva Damalia yang
berjudul  “Pengaruh Penerapan Model Project Based Learning terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas V di SD AL-Washliyah Percut”, hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat signifikasi yang kuat dalam pengaruh
penerapan model Project Based Learning terhadap keterampilan berpikir Kritis
siswa kelas V di SD AL-Washliyah Percut. Dengan nilai signifikasi sebesar 0,001
yang lebih kecil dari tingkat signifikasi yang umumnya digunakan (0,05),
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Project based Learning memiliki dampak yang signifikan pada
peningkatan keterampilan berpikir Kritis siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh I wayan Widana dan Ni Made Rupita

Widyastiti yang berjudul Model Learning Cycle 5 E untuk Meningkatkan
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Kemampuan Berpikir Kritis Matematika, Hasil penelitian menunjukkan tercapai
peningkatan

rata-rata skor kemampuan berpikir Kkritis matematika dalam kategori baik dan
sangat baik pada refleksi awal hanya 21,70%, pada siklus I meningkat menjadi
52,20%, dan pada siklus Il meningkat menjadi 84,80%. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah pembeajaran dengan menggunakan model Learning Cycle 5
E mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Implikasi
penelitian ini diharapkan siswa dapat dilibatkan secara aktif dalam proses
pembelajaran dan dalam kegiatannya mengakomodasi kemampuan berpikir

tingkat tinggi yang meliputi  berpikir krtis dan berpikir  Kkreatif.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
sebelum menerapkan model pembelajaran Cycle 5 E, kemampuan berpikir kritis
siswa kelas V UPT SPF SDN 101808 Candirejo masih tergolong rendah, hal ini
dibuktikan dengan rata-rata hasil pre-test siswa sebesar 48,2. Namun, setelah
menerapkan Model Pembelajaran Cycle 5 E, terjadi peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa. Hal tersebut terlihat dari rata-rata hasil post-test nilai siswa
yang mencapai 91, menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Hasil uji
hipotesis yang dilakukan oleh peneliti juga menunjukkan nilai signifikasi sebesar
0,001, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran Cycle 5 E terhadap
keterampilan berpikir Kkritis siswa kelas V UPT SPF SDN 101808 Candirejo.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, pemeliti memberikan beberapa saran iuntuk

pihak-pihak terkait sebagai berikut:

a. Guru diharapkan dapat menerapkan model-model pembelajaran yang sesuai
untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, proses
pembelajaran dapat menjadi lebih berkesan dan menyenangkan bagi siswa.

b. Kepala sekolah perlu meningkatkan kontrol dan pengawasan terhadap cara
mengajar guru di kelas. Hal ini bertujuan agar proses pembelajaran dapat

berjalan dengan baik dan efektif.
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e. Penelitian ini diharpakan dapat memberikan tambahan wawasan bagi pembaca
dan peneliti selanjutnya dalam mengembangkan pengetahuan tentang pengaruh

model pembelajaran terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.
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] Indikator Materi ] ) o Alokasi Sumber
Mapel Kompetensi Dasar ) Kegiatan Pembelajaran Penilaian )
Pembelajaran Waktu Belajar
1.2Menghargai 121 Menerim Kewajiban, o Berdiskusi dan (ikap: e Buku
PPKn kewajiban, hak, dan | kewajiban, hak, da| hak, dan menjelaskan  jenis- i 24 JP siswa
e Jujur
tanggug jawab | tanggung jawab senbagq tanggung jenis hak kewajiban, D'J' ’ e Buku
. isiplin
sebagai warga | warga masyarakat da jawab dan tanggung jawab P guru
. e Tanggung Jawa )
masyarakat dan umat | umat beragama dala masyarakat sebagai warga s e Media
e Santun
beragama dalam | kehidupan sehari-hari. dalam masyarakat. peduli Lucky
e Peduli
kehidupan sehari- ) kehiudupan e Membuat proyek o Draw
. 1.2.2 Menjalankan S e Percaya diri
hari. - sehari-hari. buku, untuk ) e LKPD
. kewajiban, hak dan . o Kerja Sama
2.2 Menunjukkan ) menjelaskan hak,
) ] tanggung jawab B Jurnal:
sikap tanggung jawab ) kewajiban, dan
. | senbagai warga .
dalam memenubhi tanggung jawab | e Catatan pendidik
B masyarakat dan umat ]
kewajiban dan hak sebagai warga | tentang sikap peserta
) beragama dalam
sebagai warga ] o masyarakat dalam didik saat di sekolah
kehidupan sehari-hari. ) o
masyarakat ~ dalam ) kehidupan sehari-hari. maupun informasi dari
. . Menerapkan sikap )
kehidupan  sehari- ] e Membuat komik, dan | orang lain
. tanggung jawab dalam .
hari. menjelaskan
) kehidupan sehari-hari. ) )
3.2 Memahami hak, tanggung jawab siswa L .
Penilaian Diri:

kewajiban dan

2.2.2 Melaksanakan

sebagai warga
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tanggung jawab
sebagai warga dalam
kehidupan sehari-
hari.

4.2 Menjelaskan
hak, kewajiban, dan
tanggung jawab
sebagai warga
masyarakat ~ dalam
kehidupan sehari-

hari.

kewajiban dan  hak

dalam kehidupan sehari-

hari.
3.2.1 Mengetahui hak,
kewajiban, dan

tanggung jawab sebagai

warga masyarakat.

3.2.2 Membedakan hak,
kewajiban, dan
tanggung jawab sebagai
warga masyarakat.

4.2.1 Menjelaskan hak,

kewajiban, dan
tanggung jawab
masyarakat dalam

kehidupan sehari-hari.

4.2.2Menyebutkan  dan
tanggung jawab

senbagai warga

masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari.
Membuat peta
konsep, dan
menjelaskan isi teks
penjelasan dari media
cetak.

Mengidentifikasikan
hal-hal penting dari
bacaan, dan
menyajikan hasil
kesimpulan isi teks
penjelasan pada
media cetak secara
tulisan.

Menemukan  pokok
pikiran bacaan, dan
menjelaskan isi teks
penjelasan dari media

cetak.

Peserta didik
mengisi daftar cek
tentang sikap
peserta didik saat di

rumah, dan di

sekolah
Jenis-jenis hak,
kewajiban, dan

tanggung jawab
sebagai warga
masyarakat.

Hak, kewajiban, dan
tanggung jawab
sebagai warga
masyarakat ~ dalam
kehidupan  sehari-
hari.

Tanggung jawab
siswa sebagai warga

masyarakat ~ dalam
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masyarakat dan umat
beragama dalam

kehidupan sehari-hari.

Bahasa

Indonesia

3.3 Meringkas teks
penjelasan
(eksplanasi) dari
media cetak atau
elektronik.

4.3 Menyajikan

ringkasan teks
penjelasan
(eksplanasi) dari

media cetak atau
elektronik  dengan
menggunakan

kosakata baku dan
kalimat efektif secara
lisan, tulis, dan

visual.

3.3.1 Menjelaskan ciri-
ciri  teks penjelasan

(explanation).

3.3.2 Mengetahui
langkah-langkah

meringkas teks bacaan.

4.3.1 Menjelaskan isi
teks
penjelasan(explanation)

dengan tepat.

4.3.2 Menuliskan
kesimpulan isi  teks
penjelasan dengan

kosakata yang tepat.

Teks
pejelasan
(ekspalanasi)
dari  media
cetak atau

elektronik.

Teks

nonfiksi.

Membuat diagram

tentang isi bacaan,
dan menyajikan hasil
kesimpulan isi teks
penjelasan pada

media cetak secara

tulisan.

Menuliskan
pemahamannya
tentang isi bacaan,

dan menyajikan hasil
kesimpulan isi teks
penjelasan.
Membuat daftar
informasi penting dari
tiap paragarf
bacaan,dan

menyajikan ringkasan

teks penjelasan.

kehidupan  sehari-
hari,

Isi teks penjelasan
dari media cetak.
Hasil kesimpulan isi
teks penjelasan pada
media cetaK.

Hasil kesimpulan isi
teks penjelasan.
Informasi  penting
dari tiap paragarf
bacaan,dan
menyajikan
ringkasan teks
penjelasan

Isi teks penjelasan
dari media cetak,
cara- Cara

perpindahan  kalor
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IPA 3.6 Menerapkan | 3.6.1 Menjelaskan | ¢ Perpindahan
konsep perpindahan | pengertian perpindahan kalor dalam
kalor dalam | kalor. kehidupan
kehidupan sehari- sehari-hari.

] 3.6.2 Mengidentifikasi
hari. ]
cara-cara perpindahan
4.6 Melaporkan
] kalor dalam kehidupan
hasil pengamatan
. sehari-hari.
tentang perpindahan
kalor. 4.6.1Melakukan
percobaan tentang
perpindahan kalor.
4.6.2  Mendiskusikan
hasil pengamatan
tentang  perpindahan
kalor.

IPS 3.2 Menganalisis | 3.2.1 Mengidentifikasi | ¢ Bentuk-
bentuk bentuk | aktivitas masyarakat bentuk
interaksi manusia | sekitar dalam upaya interaksi
dengan lingkungan | pembangunan ekonomi, manusia
dan pengaruhnya dengan

Menggambar  untuk
menjelaskan cara-cara
perpindahan kalor
dalam kehidupan
sehari-hari.
Melakukan percobaan
mengggunakan
sendok dan air panas,
siswa mampu
membuktikan
perpindahan kalor

secara konduksi.

Membuat peta
konsep, untuk
menjelaskan cara

perpindahan kalor.

Melakukan percobaan
untuk menyelidiki
tentang perpindahan

panas secara

dalam

kehidupan  sehari-
hari, perpindahan
kalor secara
konduksi.

Perpindahan  panas
secara radiasi.
Aktivitas masyarakat
sekitar dalam upaya
pembangunan
ekonomi, sosial
budaya Indonesia.
Pola lantai dalam tari
kreasi daerah.

Kreasi pola lantai
tari  daerahdengan
benar sesuai

ekspresi.

Keterampilan:
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terhadap
pembangunan sosial,
budaya, dan ekonomi
masyarakat
Indonesia.

4.2 Menyajikan
hasil analisis tentang
interaksi manusia
dengan  lingkungan
dan pengaruhnya
terhadap
pembangunan sosial,
budaya, dan ekonomi
masyarakat

Indonesia.

sosial budaya Indonesia

3.2.2 Memahami
kegiatan

masyarakat sekitar
dalam upaya

pembangunan ekonomi,
sosial budaya Indonesia.
4.2.1 Menyebutkan
bentuk-bentuk aktivitas
masyarakat sekitar
dalam upaya
pembangunan ekonomi,

sosial budaya Indonesia.

4.2.2 Mendiskusikan
bentuk- bentuk aktivitas
masyarakat sekitar
dalam upaya
pembangunan ekonomi,

sosial budaya Indonesia.

lingkungan
dan
pengaruhnya
terhadap
pembanguna
n sosial,
budaya, dan
ekonomi
masyarakat

Indonesia.

konduksi.

Mengisi laporan
percobaan, dan
membuat laporan
percobaan tentang

perpindahan panas

secara radiasi.
Melakukan kegiatan
pengamatan, dan

mengidentifikasi
aktivitas masyarakat
sekitar dalam upaya
pembangunan

ekonomi, sosial

budaya Indonesia.

Bekerja dalam
kelompok, dan
menemukan  sumber
belajar tentang
pembangunan

e Berdikusi
menjelaskan
kewajiban,
tanggung
sebagai
masyarakat.

e Membuat

kewajiban,
tanggung
sebagai

masyarakat.

wab  sebagai
asyarakat.
e Membuat

penjelasan

dan
hak
dan
jawab

warga

proyek

buku tentang hak

dan
jawab

warga

Memb

t komik tentang hak
*wajiban, dan tanggung

warga

peta

konsep tentang teks

dari
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Seni
Budaya
dan

Prakarya

3.3 Memahami pola
lantai  dalam tari
kreasi daerah.

4.3 Mempraktikkan
pola lantai pada
gerak  tari  Kreasi

daerah.

3.1 Mengidentifikasi pola

lantai dalam tari.

3.2 Mengetahui jenis-
jenis pola lantai dalam
tari kreasi daerah.

3.1
Memperagakan kreasi
pola lantai tari daerah
dengan benar sesuai
ekspresi.

3.2 Mendemonstrasikan
pola lantai yang ada
pada  kreasi tari

daerah.

Pola lantai
dalam kreasi

tari daerah.

ekonomi dan sosial
budaya di Indonesia.

Mengamati  gambar
pola lantai dalam tari,
dan menjelaskan

pengertian pola lantai

dalam tari  kreasi
daerah.
Berlatih untuk

mengembangkan pola

lantai  tari kreasi
daerah.
Meragakan hasil

kreasi pola lantai tari
daerah dengan benar

sesuai ekspresi.

media cetak.
Mengidentifikasikan
hal-hal penting dari

bacaan.

Menemukan pokok
pikiran bacaan.
Membuat  diagram
tentang isi bacaan
dan isi teks
penjelasan pada

media cetak secara
tulisan.
Menuliskan
pemahaman tentang
isi  bacaan  teks
penjelasan.
Melakukan
percobaan
perpindahan  kalor

secara konduksi.
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Membuat peta
konsep tentang cara
perpindahan kalor.
Membuat  laporan
tentang perpindahan
panas secara radiasi.
Melakukan
pengamatan tentang
Aktivitas masyarakat
sekitar dalam upaya
pembangunan
ekonomi, sosial
budaya Indonesia.
Bekerja dalam
kelompok membahas
tentang
pembangunan
ekomomi dan social
budaya di Indonesia.

Mengamati gambar
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pola lantai dalam
kreasi tari.
Berlatih pola lantai
kreas tari.
Memeragakan pola
lantai tari daerah

sesuai ekspresi.

Subtema 2 : Perpindahan Kalor di Sekitar kita

KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,

teman, guru dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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Lampiran 2 RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : UPT SPF SDN 101808 CANDIREJO
Kelas / Semester 1 VI2
Tema : 6 (Panas dan Perpindahannya)
Sub Tema : 2 (Perpindahan Kalor di Sekitar Kita)
Pembelajaran 2
Muatan Terpadu : IPA, Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

A. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa mampu menjelaskan panas dan perpindahannya melalui
pengamatan video dengan benar.

Siswa mampu menganalisis gambar perpindahan panas melalui metode
praktik berbasis media pembelajaran Lucky Draw dengan benar.

Siswa mampu mendeskripsikan macam — macam perpindahan panas
Melalui penugasan dengan menggunakan media pembelajaran Lucky
Draw dengan cepat.

Siswa mampu mengklasifikasikan perbedaan setiap perpindahan panas
melalui kegiatan diskusi dan penugasan dengan benar.

Siswa mampu mempresentasikan jenis perpindahan panas dalam

kehidupan sehari-hari dengan benar.

B. Materi Pembelajaran

IPA : Mengenal panas dan perpindahannya, mendeskripsikan jenis-jenis
panas dan perpindahannya, serta mengamati peristiwa terjadinya

perpindahan panas di dalam kehidupan sehari-hari.

C. Pendekatan dan Metode Pembelajaran



1. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik-TPACK
2. Model Pembelajaran :Cycle5E
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3. Metode Pembelajaran ‘Tanya  jawab, diskudi kelompok,

pemecahan  masalah, dan  penugasan

kelompok.

4. Media dan Sumber Pembelajaran

a) Media Pembelajaran

* Laptop.
* LCD Proyektor

* Paparan materi Microsoft Power Point.

* Video pembelajaran tentang panas dan perpindahannya.

» Media Pembelajaran Interaktif (Lucky Draw)

b) Sumber Pembelajaran

= Bahan Ajar

D. Kegiatan Pembelajaran

Tahapan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 1.Kelas dimulai dengan siswa memberi salam kepada | 15 Menit

guru.
2.Guru mengecek kehadiran siswa.

3.Siswa dan guru berdoa bersama-sama sebelum
memulai kegiatan pembelajaran.

Menyanyikan lagu wajib nasional “17 Agustus”.
https://youtu.be/di7fRIA-A-
E?si=pwAOdBA4WkH6calr

4.Siswa dan guru melakukan tepuk semnagat dan Ice

Breaking
5.Guru mengecek kesiapan diri siswa dengan
memeriksa kerapian pakaian, posisi dan tempat

duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.



https://youtu.be/di7fRJA-A-E?si=pwAOdBA4WkH6calr
https://youtu.be/di7fRJA-A-E?si=pwAOdBA4WkH6calr
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Kegiatan Inti

1.Tahap Engage (Memancing Minat):
= Guru membangkitkan minat dan
keingintahuan siswa dengan cara
menampilkan cuplikan video mengenai Panas
dan Perpindahannya
= Sebelum memutarkan video guru
menceritakan secara singkat pengalaman
sehari-harinya dan bertanya pertanyaan yang
ringan mengenai Panas dan Perpindahannya
2.Tahap Explore (Mengeksplorasi):
= Guru meminta siswa untuk membentuk
kelompok diskusi.
=  Kelompok diskusi ini terdiri dari 3 atau
orang.
= Guru memberikan tugas untuk mengamati
video yang akan diputar secara menyeluruh.
https://youtu.be/SAFGTcXejyc?si=_LZyyXW
Rz9SV1tz9H

= Siswa diminta untuk mengamati secara

seksama.
3.Tahap Explain (Menjelaskan) :

= Guru membuat nomor undian untuk mengajak
nomor kelompok yang akan memaparkan
hasil diskusi kelompoknya.

= Sebelum itu masing-masing perwakilan
kelompok maju ke depan untuk mengambil
nomor undian.

= Dan nomor undian pertama berhak untuk
memaparkan materi pertama.

= Siswa memaparkan pendapat serta hal apa

saja yang ia dapatkan dari video yang sudah

45 Menit



https://youtu.be/5AFGTcXejyc?si=_LZyyXWRz9SVtz9H
https://youtu.be/5AFGTcXejyc?si=_LZyyXWRz9SVtz9H

80

ditayangkan.

= Siswa lain bertugas untuk mengamati serta
bertanya.

4.Tahap Elaborate (Mengembangkan):

= Guru menjelaskan materi Panas dan
Perpindahannya dan memutar ulang kembali
video.

= Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
dan bertanya mengenai jenis-jenis
perpindahan panas

5.Tahap Evaluate (Evaluasi):

= Siswa melakukan pembelajaran dengan
menggunakan Media Pembelajaran Lucky
Draw

= Guru memberikan pertanyaan kepada siswa
terkait undian yang didapatkan melalui Media
Pembelajaran Lucky Draw.

= Siswa bertugas untuk menjawab pertanyaan
dan menjelaskan dengan kritis.

= Siswa lain menanggapi dan mengkoreksi

jawaban dari temannya dengan kritis

Penutup

1.Siswa bersama guru melakukan refleksi dan
memberikan konfirmasi terkait pembelajaran yang
telah berlangsung, seperti menanyakan apakah
kegiatan pembelajaran hari ini menyenangkan dan
lain sebagainya.

2.Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru mengajak
siswa untuk melakukan ice breaking yang berkaitan
dengan perpinndahan panas (mengaitkan dengan
proyek yang akan dilakukan pada pertemuan

selanjutnya).

10 Menit
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3.Guru menyampaikan materi/rencana pembelajaran
pada pertemuan selanjutnya.

4.Guru menutup Kkegiatan pembelajaran dengan
berdoa dan diakhiri dengan menyampaikan salam

penutup.
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D. Penilaian
1. Sikap
Penilaian dikap dalam pembelajaran ini menggunakan teknik observasi
yang dicatat di dalam jurnal harian untuk sikap: disiplin, tanggung
jawab, peduli, dan percaya diri.
2. Keterampilan
Penilaian pengetahuan dalam pembelajaran KD ini menggunakan

penilaian unjuk kerja
3. Pengetahuan dan Kemampuan Berpikir Kritis

Tes tertulis : Soal Uraian

Deli Serdang, April 2024
Mengetahui,

KA UPT SPF SDN 101808 Candirejo Peneliti

Tr ¢

Abu Bakar, S.Pd Atika Khairul Nisa
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Lampiran 3 Lembar Hasil Wawancara Guru

Lembar Hasil wawancara Guru

Nama Pewawancara : Atika Khairul Nisa

Nama Responden  : Okpriani, S.Pd

Jabatan Responden : Guru Kelas V

Hari.Tanggal : Rabu, 10 Januari 2024

1.Sudah berapa lama Ibu mengajar di UPT SPF SDN 101808 Candirejo?

Jawab: Saya mengajar di SD ini sekitar tahun 2019 hingga saat ini. Kurang lebih 7

tahun sudah.

2.Apa kesulitan yang dirasakan selama mengajar di kelas? Terkhusus pada mata

pelajaran IPA di kelas VV?

Jawab: Selama mengajar mata pelajaran IPA, mungkin ada beberapa hal yang
menjadi hambatan yaitu terdapat beberapa siswa yang kurang aktif dalam

pembelajaran, kemudian merasa bosan dengan pembelajaran yang diajarkan guru.

3.Bagaimana cara Ibu mengatasi kesulitan tersebut?

Jawab:Cara mengatasinya dengan memberikan pelajaran tambahan , lalu
menyuruh siswa untuk bertanya kalau tidak mengerti. Kemudian bekerja sama

dengan orang tua siswa untuk mengawasi dan mengajarkan siswa saat di rumah.

4.Metode Pembelajaran apa saja yang selama ini ibu terapkan dalam

pembelajaran IPA?
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Jawab: Selama ini saya menggunakan model PjBL, Konvensional, dan terkadang

menggunakan model pembelajaran secara kelompok.

5. Sebelumnya, apakah ibu pernah menggunakan Model Pembelajaran Cycle 5 E?

Jawab: Sebelumnya, belum pernah.

6. Untuk penelitian saya saat ini bu, saya akan menggunakan Model Pembelajaran
Cycle 5 E, dimana akan ada 5 tahap dalam siklus pembelajarannya. Hingga

semoga akan ada peningkatan terhadap keterampilan berpikir Kkritis siswa kelas V.

Jawab: Ya boleh, mungkin model pembelajaran ini akan berdampak baik terhadap

keterampilan berpikir Kkritis siswa.
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Lampiran 4 Dokumentasi Wawancara
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Lampiran 5 Instrumen Penelitian (TES)

Soal Uraian

1.

2.

10.

Mengapa peran matahari sangat penting bagi kehidupan manusia?

Rina membantu Ibu menjemur pakaian di halaman rumah. Mengapa pakaian
yang dijemur di bawah sinar matahari menjadi kering? Peristiwa tersebut
merupakan contoh perpindahan kalor secara?

Jika kamu berada dekat dengan api, maka apa yang kamu rasakan? Mengapa
hal tersebut bisa terjadi?

Ketika kamu mengaduk teh menggunakan sendok alumenium, kemudian
beberapa waktu kemudian sendok terasa panas. Mengapa peristiwa tersebut
dapat terjadi?

Jika kamu memasak air di dalam panci di atas kompor. Panas dari api kompor
akan mengalir ke panci sehingga air di dalam panci perlahan akan mendidih
dan memunculkan uap air. Apakah peristiwa tersebut terjadi karena adanya
perpindahan panas? Jika iya, tuliskan pendapatmu!

Ceritakan salah satu contoh perpindahan panas yang pernah kamu rasakan,
kemudian jelaskan jenis perpindahan panas secara apakah yang kamu alami?
Bagaimana cara membuktikan jenis perpindahan panas secara konduksi?
Sebutkan perbedaan dari perpindahan panas secara konduksi dan radiasi! Serta
tuliskan masing-masing contoh yang pernah kamu rasakan di dalam
kehidupan sehari-hari?

Bagaimana perpindahan panas secara konveksi dapat terjadi?

Apa pendapatmu tentang pentingnya energi panas di dalam kehidupan sehari-

hari?
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11. Apa perbedaan utama perpindahan panas secara radiasi dengan perpindahan

panas secara konveksi? Jelaskan!

12. Dalam perpindahan panas terdapat tiga jenis proses perpindahan, sebutkan dan

jelaskan secara ringkas!

13. Bagaimana proses dari mentega yang meleleh ketika diletakkan di wajan yang

14.

15.

16.

17.

18.

19.

dipanaskan, jelaskan pendapatmu!

Buatlah suatu kesimpulan mengenai apa saja manfaat perpindahan panas secara
radiasi didalam kehidupan manusia!

Buatlah suatu kesimpulan mengenai apa saja manfaat perpindahan panas secara
konduksi didalam kegiatan mu sehari-hari!

Jika tutup panci terasa panas saat digunakan untuk memasak, hal apa yang
menyebabkan peristiwa tersebut? Dan bagaimana proses dari kegiatan
tersebut?

Ambil lah sebuah lilin lalu bakar ujung paku yang runcing, lalu rasakan ujung
paku yang kamu pegang. Jelaskan apa yang kamu rasakan, dan paparkan secara
ringkas bagaimana peristiwa tersebut dapat terjadi?

Menurut pendapatmu, jenis perpindahan panas secara apa yang sering kamu
temui di dalam kehidupan sehari-hari?

Lakukanlah praktik sederhana yang dapat menunjukkan perpindahan panas

secara radiasi!

20 Tuliskan laporan praktik sederhana mu dalam bentuk narasi!
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Lampiran 6 Hasil Pre-Test Siswa Kelas V
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Lampiran 7 Hasil Pre-Test Siswa Kelas V
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Lampiran 8 Hasil Pre-Test Siswa Kelas V
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Lampiran 9 Hasil Post-Test Sisswa Kelas V
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Lampiran 10 Hasil Post-Test Siswa Kelas V
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Lampiran 11 Hasil Post-Test Siswa Kelas V

™ama : Cahya Ramadhaningsih Ginting

Kelo§ . vy 9§

TULISKAN JAWABANMU DISINI!

{)/M’atohari Memiliki Peran Yyang Kan%qt Peting bagi ¢enidupan Manusia di bumi antara lain !
* Cumber eneni - Siklug Qir '
. Cebagai Potofinteriy + NMerong diciang Maci [
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Lampiran 12 Perolehan Nilai Pre-Test Siswa Kelas V

Siswa Butir Soal Peruitleh:m
1] 2 3 4 5 1] 7 8 9 10 Nilai
Siswal [ 5 | 5 5 10 0 3 3 3 1 0 40
Siswal [ 0| 8 2 5 3 3 5 3 3 0 40
Siswald [ 5 | O 0 0 3 3 3 3 7 5 33
Siswad [0 | 5 3 3 3 3 10 2 0 0 33
Siswald [ 5] 5 5 10 | 10 4 6 0 0 0 45
Siswad [0 | O 0 ] 3 3 10 | 10 4 i 45
Siswa? [10] 10 | & 2 3 3 10 | 10 0 0 60
Siswaf [10] 10 | & 2 0 5 10 | 10 0 0 35
Siswa® [10] 10 | & 2 3 3 10 | 10 0 0 60
Siswal0|[ 0| O 0 5 3 3 10 | 10 4 6 45
Siswall| 0 | 10 | 10 g 2 0 3 10 | 10 0 33
Siswall| 0 | 3 5 3 3 T 0 0 0 0 33
Stswa l3[10] 10 | & 2 0 3 10 | 10 0 0 35
Siswald (10| 8 | 10| 0O 2 3 0 0 10 | 10 33
Stswal5[10] 10 | & 2 3 3 10 | 10 0 0 60
Siswalg| 5 | 5 5 10 0 3 3 3 0 0 40
Siswaly[ 0 | O 5 3 3 3 3 3 T 0 33
SiswalB| 5 | 5 5 10 0 5 5 5 0 0 40
Siswalf| 5 | 5 5 10 | 10 4 6 3 0 0 30
Siswa 20 [ 10] 0 5 10 | 10 4 6 0 0 5 30
Siswall [ 0 | 5 3 3 3 3 10 2 0 0 33
Siswall| 5 | 5 5 10 | 10 4 6 3 0 0 45
Siswal3 [ 0 | 10 ) 3 5 3 10 | 10 4 1] 5 35
Siswa2d [10] 10 | 8 2 3 3 10 | 10 0 0 60
Stswal3i [ 10| 10 | & 2 0 0 10 | 10 3 5 60
Siswalb| 5 | 5 5 10 0 3 3 3 0 0 40




Lampiran 13 Data Tabel dan Grafik Pre-test Siswa kelas V

No Nilai Frekuensi Presentase
1 35-40 10 39%
2 41-46 4 15%
3 47-51 2 8%
4 51-57 5 9%
5 58-63 5 9%
Jumlah 26 100%
Nilai Rata-rata 47,3
Nilai Minimum 35
Nilai Maksimum 60

Frekuensi
o N H [e)) (o]

12
10

==@==Frekuensi

Grafik Data Nilai Pre-Test Siswa Kelas V

10

39%  15%

19% 1

9%

C=———= C==———=— ®
35-40 41-46 47-51 51-57 58-63
Nilai

=@==Presentase Columnl
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Lampiran 14 Perolehan Nilai Post-Test Siswa Kelas V

S Butir Soal Perolehan
WA 1T 23456 7] 8] 910 Nilai
Siswal (10| 0 w0 s lwlwlwliwl{iwl]l:s 20
Siswa2 |0 | 10|10] 5 [1w[1w]1w]|]1w] 5|10 20
Siswad | 5 | 10|10 [ w|lwlw|lwliw|[o]o 73
Siswad | 0| 0 | 3 | w|w[w]w]w|i1w] i 75
Siswas (10| 5 [10] 5 1w 1w w]w|1w]|:; 25
Siswa6 |10 3 |10] 5 |10 [1w]w]1w[1w] o 20
Siswa7 |10 101w w|1w[1w]olw|1w] 1w 90
Sizwa® (10| 5 [10] 5 [1w|[1w]w]1w]|1w] s 23
Siswa® |10 10| 10] 5 [0 [1w]1w]1w]|10] 10 93
Siswal0| 10| 10 10| w0 |10 [1w0]1w] 5 [ 10] 10 93
Siswall |10 0w w1l w]i1w|iw] s 05
Siswal2 (10 Sl s Twlwlwliwlwlo 20
Siswald | 10| 10 |10] 5 10|10 10| 10 10] 0 o0
Siswald (10| 10w w|wlw]w] s [1w0] 1w 03
Siswali | 10| 10|10 5 w10 w]1w0]1w0] 3 a0
Siswals| 10| 0 |10 1w |[1w[1w]w]1w[1w] o 20
Siswal7 |10 10|10 1w ] o[ o]Jw]w/|1w] 1w 20
Siswal2| 10| 10w | w|wlw]w] o] ol 1w 20
Siswalo 10| 10|10 w|1w[1w]1w] o] o] 1w 20
Siswa20 | 10| 10 [ 10] w0 | 10|10 1w0] 10 10] 3 23
Siswa2l (10| 0wl w|lwlw]lw] ol o] 1w 20
Siswa22 (10 S lw ] s Twlwlwliwliwl]l:s 25
Siswa23 | 10| 10|10 w0 |1 |[1w]w]1w0] ol 10 o0
Siswa2d (10| 10w w|lwlw]lw] o 1] 1w a0
Siswa23 |10 5 |10 5 1w l1ww]w] s 1] 1w 25
Siswa26 | 10| 5 [10] 5 [l w]lw]w{1w]:s 25




Lampiran 15 Data Tabel dan Grafik Post-Test Siswa Kelas V

No Nilai Frekuensi Presentase
1 75-79 2 8%
2 80-84 9 35%
3 85-89 6 23%
4 90-94 5 19%
5 95-99 4 15%
Jumlah 26 100%
Nilai Rata-rata 85
Nilai Minimum 75
Nilai Maksimum 95

Grafik Data Nilai Post-Test Siswa Kelas V
10 35%

Frekuensi

75-79 80-84 85-89 90-94 95-99
Nilai
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Lampiran 16 Hasil Uji Validitas Soal

Descriptive Statistics

98

Mean Std. Deviation
S1 3.96 .889 25
S2 3.92 .702 25
S3 3.92 812 25
S4 4.12 .881 25
S5 2.60 .645 25
S6 3.92 .862 25
S7 3.92 .812 25
S8 4.08 812 25
S9 3.96 .841 25
S10 4.00 .816 25
S11 3.96 .841 25
S12 3.96 .935 25
S13 2.40 .500 25
S14 2.36 490 25
S15 2.28 458 25
S16 3.84 .800 25
S17 4.24 970 25
S18 3.68 .900 25
S19 3.96 .889 25
S20 4.04 .889 25
TOTAL 73.12 6.698 25
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Lampiran 17 Hasil Uji Reliabilitas Soal

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

I %
Cases Valid 25 100.0
Excluded? 0 0
Total 25 100.0

a. Listwise deletion based on all
variahles in the procedure.

Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha M of ltems

J76 10

Lampiran 18 Hasil Uji Hipotesis

Paired Samplas Test
Paired Differences Significance
§5% Conficence Interval of the
Difference
Mean  5td Daviation St Error Mean Lower Upper t df - One-Sidedp  Two-Sidedp
Pairt  Pre-Tesi-PostTest  -37.602 6.038 1184 4013 -35.263 -HB20 15 <01 <01
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Lampiran 19 Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 20 Form K1

FORMK 1 |

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www. .fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip iz umsu ac 1d

Yth  :Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa  : Atika Khairul Nisa

NPM 12002090320
Program Studi : PGSD
Kredit Komulatif : 119 IPK = 3,84
Persetujuan ,
, Disyahkan
Ketua/ . Dekan
Sekretaris Judul yang diajukan Taahay
" Sx"* 123y Fahultas
[Prog Studi e %
/ Pengaruh Model Pembelajaran Cycle 5 E berbantuah Medi
,\t Lucky Draw terhadap Keterampilan Berpikir T
pada Pembelajaran IPA UPT SPF SDN 101808 “\;,"
ed: N T s

Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Game Educatio
dengan Menggunaan Aplikasi Quizizz terhadap Minal
Belajar Siswa Kelas V UPT SPF SDN 101808 Candirejo

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball
Throwing terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VI UPT SPF
SDN 101808 Candirejo

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 23 Oktober 2023
Hormat Pemohon,
My 4
4
Atika Khairul Nisa
2002090320
Dibuat Rangkap 3 :
- Untuk Dckan/Fakultas
- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 21 Form K2

T MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
31 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www _ fkip.umsu.ac id E-mail: fkip'w umsu.ac.id

KepadaYth:  Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Atika Khairul Nisa
NPM : 2002090320
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalal/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“ Pengaruh Model Pembelajaran Cycle 5 E berbantuan Media Lucky Draw terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran IPA UPT SPF SDN 101808
Candirejo”

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Ibu sebagai :

Dosen Pembimbing : Suci Perwita Sari S.Pd., M.Pd

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhimya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima Kasih.

Medan, 25 Oktober 2023
Hormat Pemohon,

-t

Atika Khairul Nisa
2002090320
Dibuat Rangkap3 :
- Untuk Dekan/Fakultas
- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 22 Form K3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Nomor : 3689/ 11.3-AU/UMSU-02/ F/2023

Lamp ¢ =3
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :.

Nama  Atika Khairul Nisa
NPM 12002090320
Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian  : Pengaruh Model Pembelajaran Cycle SE Berbantuan Media Lucky
Draw Terhadap Keterampilan IPA UPT SPF SDN 101808 Candirejo

Pembimbing :  Suci Perwita Sari, S.Pd.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalat/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 04 November 2024

Medan, 20 Rabi’ul Akhir 1445 H
04 November 2023 M

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

ol ieia W ot dalla ;J
[P )
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Lampiran 23 Permohonan Izin Riset

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU Te ditasi Unggul Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 1913/SK/BAN-PT/Ak.KP/PT/X/2022
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
@ https:/ifkip.umsu.ac.id ® fkip@umsu.ac.id d 8 d v} d @ d
Bila menjawab surat ini agar disebutkan
nomor dan tanggainya
Nomor : 134 /11.3-AU/UMSU-02/F/2024 Medan, 03 Sya’ban 1445 H
Lamp - 13 Februari 2024 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada : Yth, Bapak/ibu
Kepala Sekolah SDN 101808 Candirejo
di
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam
melaksanakan kegiatan/akfifitas sehari-hari. Sehubungan dengan
semester akhir bagi mahasiswa wajib Melakukan penelitian untuk
pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian sarjana
pendidikan, maka dengan ini kami mohon bantuan Bapak/Ibu
untuk memberikan izin penelitian di sekolah yang Bapak pimpin.
Adapun Nama mahasiswa kami tersebut Adalah:

Nama Mahasiswa : Atika Khairul Nisa

NPM : 2002090320
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Cycle 5E Ber-

Bantuan Media Lucky Draw Terhadap Ke-
Terampilan Berpikir Kritis IPA Siswa Kelas V UPT
‘ SPF SDN 101808 Candirejo

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan
serta kerjasama yang baik dari Bapak/lou kami ucapkan terima
kasih. Akhimya selamat sejahteralah kita semuanya, Amin.

Wa'alaikumsalam Wr. Wb.

**Pertinggal**

D @ Moy T

Agensi Kelayakan Malaysia (] 4 .
Pl > [ | > | % |



Lampiran 24 Hasil Turnitin

SKRIPSI ATIKA KHAIRUL NISA

ORIGINALITY REPORT

17 18« 4«

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

T

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

repository.umsu.ac.id

Internet Source

104

id.scribd.com

Internet Source

2%

eprints.walisongo.ac.id

Internet Source

repository.radenintan.ac.id

Internet Source

w

1w

ejournal.undiksha.ac.id

Internet Source

1w

123dok.com

Internet Source

ejournal.radenintan.ac.id

Internet Source

repository.iainbengkulu.ac.id

Internet Source

e
1%

1%

repo.undiksha.ac.id

Internet Source

? ‘ 1
H-BE-BE-BE-BE-BR:-BE-RR BR |

1w
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Lampiran 25 Pernyataan Keaslian Skripsi

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan

SURAT PERNYATAAN

Bismillahirrrahmanirrahim

Yang bertanda tangan di bawah ini, mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhaminadiyah Sumatera Utara.

Nama lengkap : ATIKA KHAIRUL NISA
Tempat/ Tgl. Lahir : Medan, 01 September 2002

Agama :Islam

Status Perkawinan : Kawin/Beluni Kawin/Duda/Janda*)
No. Pokok Mahasiswa :2002090320

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Alamat Rumah :J1. Merdeka LK XX Pulo Brayan
Telp/Hp : 0821-7248-4094

Pekerjaan/ Instansi -

Alamat Kantor e

Melalui surat permohunan tertanggal ~ April 2024 mengajukan permohonan menempuh ujian
skripsi. Untuk ujiar: skripsi yang akan saya tempuh. menyatakan dengan sesungguhnya, hahwa
saya.:
I Daiam keadaan sehat jasmani inaupun rohani
2. Siap secara optimal dan berada dalam koadisi baik untuk memberikan jawaban atas
pertanyaan penguji,
3. Bersedia mencrima keputusan Panitian Uiian Skrinsi dengan ikhlas tanpa mengadakan
gugatan apapun,
4. Menyadari bahwa keputusan Panitia Ujian ini bersifat mutlak dan tidak dapat diganggu
gugat.
Demikianiah surat pernyaiaan ini saya perbuat dengan kesadaran tanpa paksaan dan
tekanan dalam bentuk apapun dan dari siapapun, untuk dipergunakan bilamana dipandang periu.
Semoga Allah SWT meridhoi saya. Amin.

SAYA YANG MENYATAKAN,

it

98AKX800908988

ATIKA KHAIRUL NISA



Lampiran 26 Daftar Riwayat Hidup

I. IDENTITAS MAHASISWA

107
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